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ABSTRAK

Ummul Raodatul Jannah. Peran K.H Muhsin Umar Affandi Dalam Penegakan
Hukum Islam Di Kelurahan Lanrisang Kabupaten Pinrang Tahun 1977-1999

Penegakan hukum Islam dalam masyarakat memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas sosial, moralitas, dan keadilan. Hukum Islam, yang mencakup
aturan-aturan dari Al-Qur’an dan Hadis, bertujuan untuk membentuk tata kehidupan
yang adil dan seimbang berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, kasih sayang, dan
tanggung jawab. Dengan adanya penegakan hukum Islam, masyarakat dapat lebih
mudah diatur berdasarkan pedoman yang jelas dan pasti, sehingga tercipta ketertiban
dan kerukunan sosial yang didasarkan pada nilai-nilai agama.

Tujuan penelitian ini Untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak dan
peran K.H Muhsin Umar Afandi dalam penegakan hukum Islam di Kelurahan
Lanrisang Kabupaten Pinrang Tahun 1977-1999

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
historis dan sosiologis . Data diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi dan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1). K.H Muhsin Umar adalah sosok
ulama karismatik di Jampue, yang dikenal karena kontribusinya dalam menegakkan
hukum Islam. Pada masa itu, masyarakat Jampue masih memadukan hukum adat dan
syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran K.H. Muhsin Umar menjadi
pembawa perubahan signifikan dalam memperkenalkan hukum Islam secara konsisten.
Banyak masyarakat yang awalnya menolak perubahan ini. Namun, dengan pendekatan
yang sabar dan argumentasi yang kuat berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an, K.H. Muhsin
Umar berhasil meyakinkan banyak keluarga untuk mengikuti hukum Islam. Jadi Peran
K.H Muhsin Umar di Jampue itu sangat besar dalam hal pelaksaan hukum-hukum
Islam sebelum adanya Kantor Urusan Agama, Setelah adanya Kantor Urusan Agama
maka peran K.H Muhsin Umar dengan sendirinya sudah berhenti. 2). K.H Muhsin
Umar ini adalah seorang Qadi yang mana fungsinya itu seperti pengadilan yang
memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan hukum agama termasuk hukum-hukum
perceraian dalam hal talak, pernikahan dan hukum waris yang mengenai dengan ilmu
faraik atau hukum waris dalam Islam.

Kata Kunci : K.H Muhsin Umar, Qadi, Hukum Islam
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta i Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
- Ha h ha (debr;gvsght)itik di
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D Ra R Er
B Zai z Zet

XV



o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
e Shad s es (debna%igr:)itik di
B Dad d de (d%r;%s\;lht)itik di
1L Ta { te (de;sv?/r; rgtik di
1 Za . zet ((dg;v%z?])titik di
& ain koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

v Nun N En

B Wau w We

4 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda( ).

b. Vokal

XVi




1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
| Kasrah I I
\ Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya Ai adani
-5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
& kaifa
a3J :haula

¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
1/ fathah d?lr;ahf | A a dan garis di atas
s kasrah dan ya I i dan garis di atas
¥ dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
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Sl s mata

SE® -rama
£ - gila
&30 yamitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].

2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
SRR Al raudah al-jannah atau raugdatul jannah
fsad Wl al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

Sslizda : al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

2%\ : Rabbana

383 Najjaing

a3 : al-haqq
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is% - al-hajj

=2 nuima

. ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(~s= ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

£ :‘Arabi (bukan ‘drabiyy atau ‘Araby)

X ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥(alif
lam maarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-
). Contoh:

Lassw  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

U3A1 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
kil al-falsafah

Su - al-bilddu
g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.Contoh:

368Y ta muriina
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N5 al-nau’

S lsyai'un

&5 Umirtu
h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.Contoh:

88 Dinullah Jia billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A AzAl  Hum fi rahmatillah

J- Huruf Kapital

XX



Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
).Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (Bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abu al-Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammadlbnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nastr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)
2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. =  subhanahii wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ASN =  Aparat Sipil Negara
BAZNAS = Badan Amil Zakat Nasional
DIl = Dan lain-lain

XXi



ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

Dr =  Doktor

Dra = Doktoranda

NMID = National Merchant ID

PT =  Perseroan Terbatas

QS.../....4 = QSAlilImran/3:159 atau QS

An-Nisa/ ..., ayat

SDM =  Sumber Daya Manusia
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ua = dadia

B = o

e = dldadd by

L = Auhb

o = Aoy

o = LA ALY

¢ = sr

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
:“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis dengan
huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan”)
yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
. Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
:Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau ensiklopedi
dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya digunakan kata

juz.
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No : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam merupakan agama dakwah sehingga Islam harus disebarkan kepada

seluruh umat manusia yang ada di muka bumi ini. Sehingga tugas manusia tidak
hanya berkewajiban melasanakan ajaran Islam tetapi juga harus menyampaikan
atau mendakwahkan kebenaran ajaran Islam terhadap orang lain.!

Hal itu dijelaskan dalam Q.S Ali-Imran/3:110

#4105 (I ol 01 Gl 5% G55 L 0o (35 i nalls 55008 A s AT AT 8
Gl 3 5815 & 3ke 5al) a4

Terjemah:

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah
swt.?

Sebagai manusia wajib beribadah kepada-Nya dengan mengikuti agama Islam.

Selain itu melalui dakwah dapat mengembaikan Islam sebagai rahmat semesta,
bukan hanya sebagai aspek pandangan hidup umat Islam. Melainkan semua umat
sebagai bentuk universal. Dengan demikian dakwah sebagai sarana pemecah
masalah umat manusia, karena dakwah dijadikan sebagai sarana informasi
penyampaian ajaran Islam.

Masyarakat lebih cenderung dalam mencari solusi melalui ajaran Islam saat
menghadapi permasalahan kehidupan dan masalah-masalah konenporer, dewasa
ini menjadi sebuah tantangan bagi pendidikan dan dakwah. Penddikan baik pelaku
dakwah merupakan sebuah kebutuhan yang bersifat primer. Karena yang
berpendidikanlah yang biasa bertahan, ketika melihat perkembangan zaman yang

semakin tidak menentu karena setiap orang bertarung memenuhi kepentingannya

1 Asep syamsul M. Romli, jurnalistik dakwah: visi dan misi dakwah bil galam
(rosdakarya,2023), h.3.

2 Kementerian agama RI, al-qur’an dan terjemahan (Jakarta: PT. seraya santra, 1988), h.94.



sendiri. Hal ini senada dengan apa yang tercantum dalam firman Allah Swt. Q.S Al-
kahfi/18:66.

By cle L cald of Gl Sl Ob olsh A OB
Terjemah:

Musa berkata kepada Khidhr, "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
kepadamu?”. 3

Secara umum penegakan hukum dapat diartikan sebagai tindakan menerapkan
perangkat sarana hukum tertentu untuk memaksakan sanksi hukum guna menjamin
penataan terhadap ketentuan yang ditetapkan tersebut, sedangkan menurut Satjipto
Raharjo, penegakan hukum adalah suatu proses untuk mewujudkan keinginan-
keinginan hukum (yaitu pikiran-pikiran badan pembuat Undang-Undang yang
dirumuskan dalam peraturan hukum) menjadi kenyataan.*

Qadi adalah seorang hakim yang membuat keputusan berdasarkan syariat-syariat
Islam. Islam tidak mengenal adanya pemisahan masalah agama maupun yang berkaitan
dengan hukum, sehingga Qadi berperan dalam penegakan aturan bagi setiap muslim.
gadi umumnya hanya menangani kasus-kasus yang terkait dengan status pribadi dan
adat istiadat agama, seperti yang melibatkan warisan, pernikahan, dan perceraian.®

K.H. Muhsin Umar Afandi, atau yang akrab disapa dengan Puang Seng dan
dikenal pula sebagai Kali Jampu, lahir di Jampue pada 12 Januari 1918. la merupakan
anak pertama dari pasangan Syekh Umar Afandi dan Mukhsanah Khaidar. K.H.
Muhsin Umar berasal dari keluarga ulama besar yang keturunannya telah berperan

dalam perkembangan Islam di Jampue sejak abad ke-18, dimulai dari kedatangan

3 Kementerian agama RI, al-qur’an dan terjemahan( Jakarta:PT.serajaya santra, 1988).

4 Safaruddn harefah penegakan hukum terhadap tindak pidana di indonesia melaui hukum
pidana positif dan hukum pidana Islam,(bukit tinggi, UBELAJ, 2019),h.38.

> Ahmad Sarwat, kedudukan Qadhi dalam hukum Islam, (Rumah figih publishing) Jakarta
2021.h, 45.



kakeknya, Muhammad Abdullah Afandi, seorang ulama asal Hejaz, yang menetap di
Jampue. Istrinya, Hj. Azizah Shabir, mendampinginya dalam perjalanan hidup yang
sarat dengan pengabdian kepada agama dan masyarakat.

Warisan ulama besar di keluarga K.H. Muhsin Umar Afandi terlihat dari
keberadaan situs-situs pemakaman keluarga di sekitar Masjid Tua At-Tagwa Jampue.
Para leluhurnya, seperti Syekh Muhammad bin Abdullah, Syekh Abdul Hafid Yafie,
Syekh Musa, hingga ayahnya sendiri, Syekh Umar Afandi, memainkan peranan
penting dalam penyebaran agama Islam dan tarekat Zadiliyah di wilayah tersebut. K.H.
Muhsin Umar meneruskan tradisi ini dan diangkat sebagai Qadi Jampue pada usia 25
tahun, menyandang sebutan Kali Jampu. Kedalaman ilmu agama dan ruhaniahnya
menjadikannya dihormati dan sejajar dengan para pendahulunya.

K.H. Muhsin Umar Afandi adalah sosok yang dikenal karena pengabdiannya
terhadap agama dan masyarakat. Pada tahun 1960, ia diangkat menjadi Ketua
Pengadilan Agama Negeri Pare-pare. Selain itu, ia juga mewakafkan tanahnya untuk
pembangunan Masjid Jami At-Tagwa Jampue dan mendirikan Pondok Pesantren At-
Tagwa pada tahun 1999, yang hingga kini masih berkembang di Jampue, ia juga
dikenal karena kemasyhuran keilmuannya di bidang agama, terutama qiraat,
menjadikan Jampue sebagai salah satu pusat keagamaan yang penting di Sulawesi
Selatan pada era 1960-1980.

K.H. Muhsin Umar Afandi wafat pada 13 Januari 2001 dalam usia 83 tahun akibat
penyakit stroke. Wafatnya membawa duka mendalam bagi keluarga, murid, dan
masyarakat yang merasakan manfaat besar dari pengabdian beliau. Warisan
spiritualnya terus hidup melalui karya-karya kitab dan khutbah yang disusunnya dalam
bahasa Bugis, serta institusi-institusi keagamaan yang ia dirikan. Keberadaannya dalam
sejarah Jampue menjadi pilar penting dalam pengembangan agama Islam di wilayah

tersebut, dengan kontribusi besar terhadap pembinaan masyarakat menuju kehidupan

6 Asad, kumpulan Naskah-naskah sejarah raja-raja sawitto sejarah perjuangan lanrisang dan
pahlawan kemerdekaan acra adat istiadat.( pinrang:2000), h, 408.



yang sesuai dengan ajaran agama. ‘Berangkat dari pemikirn-pemikiran tersebut,
dilakukan penelitian kegunaan mengetahui “Peran K.H Muhsin Umar Afandi dalam
penegakan hukum agama Islam di Jampue Kelurahan Lanrisang Kabupaten
Pinrang” .

Penegakan hukum Islam dalam masyarakat memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas sosial, moralitas, dan keadilan. Hukum Islam, yang mencakup aturan-aturan
dari Al-Qur’an dan Hadis, bertujuan untuk membentuk tata kehidupan yang adil dan
seimbang berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab.
Dengan adanya penegakan hukum Islam, masyarakat dapat lebih mudah diatur
berdasarkan pedoman yang jelas dan pasti, sehingga tercipta ketertiban dan kerukunan
sosial yang didasarkan pada nilai-nilai agama.

Hukum Islam juga berfungsi sebagai panduan moral bagi individu dalam
masyarakat. Melalui penerapan hukum ini, masyarakat diingatkan untuk menjalankan
perilaku yang etis dan berakhlak, seperti kejujuran, amanah, dan saling menghormati.
Penegakan hukum ini tidak hanya mencakup aspek-aspek pidana, tetapi juga mengatur
interaksi sosial, perdagangan, pernikahan, dan masalah keseharian lainnya. Dengan
adanya penegakan hukum Islam, individu dalam masyarakat memiliki pedoman yang
jelas dalam berperilaku, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas spiritual dan moral
seluruh komunitas.®

Selain itu, penegakan hukum Islam juga penting untuk menjaga keadilan sosial.
Hukum Islam menekankan keadilan bagi semua pihak tanpa memandang status sosial,
ekonomi, atau golongan. Misalnya, zakat, sebagai bagian dari hukum Islam, bertujuan
untuk mengurangi kesenjangan sosial dengan mendorong orang-orang kaya untuk

berbagi kekayaan mereka kepada yang kurang mampu. Melalui distribusi kekayaan

7 Helmi Ali Yafie, Sketsa Keulamaan Jampue Masa Lalu Yang Cemerlang ( Pinran:Blai
Penelitian Dan Pengembangan Agama, 1990), h. 64.

& Barda Nawawi Arief, Pembangunan Hukum Nasional Repelita VI ( FH UNDIP 1994-1999),
h, 68.



yang adil, masyarakat dapat berkembang secara harmonis dan menghindari
ketidaksetaraan yang merusak hubungan sosial.

Penegakan hukum Islam dalam masyarakat memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas sosial, moralitas, dan keadilan. Hukum Islam, yang mencakup aturan-aturan
dari Al-Qur’an dan Hadis, bertujuan untuk membentuk tata kehidupan yang adil dan
seimbang berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab.
Dengan adanya penegakan hukum Islam, masyarakat dapat lebih mudah diatur
berdasarkan pedoman yang jelas dan pasti, sehingga tercipta ketertiban dan kerukunan
sosial yang didasarkan pada nilai-nilai agama.

Hukum Islam juga berfungsi sebagai panduan moral bagi individu dalam
masyarakat. Melalui penerapan hukum ini, masyarakat diingatkan untuk menjalankan
perilaku yang etis dan berakhlak, seperti kejujuran, amanah, dan saling menghormati.
Penegakan hukum ini tidak hanya mencakup aspek-aspek pidana, tetapi juga mengatur
interaksi sosial, perdagangan, pernikahan, dan masalah keseharian lainnya. Dengan
adanya penegakan hukum Islam, individu dalam masyarakat memiliki pedoman yang
jelas dalam berperilaku, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas spiritual dan moral
seluruh komunitas.®

Selain itu, penegakan hukum Islam juga penting untuk menjaga keadilan sosial.
Hukum Islam menekankan keadilan bagi semua pihak tanpa memandang status sosial,
ekonomi, atau golongan. Misalnya, zakat, sebagai bagian dari hukum Islam, bertujuan
untuk mengurangi kesenjangan sosial dengan mendorong orang-orang kaya untuk
berbagi kekayaan mereka kepada yang kurang mampu. Melalui distribusi kekayaan
yang adil, masyarakat dapat berkembang secara harmonis dan menghindari
ketidaksetaraan yang merusak hubungan sosial.

Secara keseluruhan, penegakan hukum Islam dalam masyarakat merupakan upaya

untuk membangun tatanan sosial yang harmonis dan sejahtera. Hukum Islam tidak

% Prof.Dr Zakiyuddin Baidhawy, M.Ag. Relasi Etika Dan Hukum Islam ( Humas Uin
Salatiga: 2022)



hanya bersifat mengatur, tetapi juga melindungi hak-hak individu dan memberikan
pedoman yang jelas untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu,
pentingnya penegakan hukum Islam terletak pada kemampuannya menciptakan
masyarakat yang adil, bermoral, dan terhindar dari konflik sosial.°

Tokoh agama memiliki peran yang sangat penting dalam penegakan hukum Islam
di masyarakat. Sebagai pemimpin spiritual dan panutan, mereka berperan sebagai
penyampai, penafsir, dan pelaksana prinsip-prinsip hukum Islam. Dengan pengetahuan
mendalam tentang syariat, tokoh agama membantu mengarahkan masyarakat agar
memahami dan mengamalkan hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Mereka menjadi rujukan utama dalam menjelaskan berbagai aspek hukum Islam, baik
yang terkait dengan ibadah, muamalah, maupun persoalan hukum pidana dan perdata
yang diatur oleh syariat.

Salah satu peran utama tokoh agama dalam penegakan hukum Islam adalah
sebagai pendidik. Mereka mendidik masyarakat tentang nilai-nilai Islam dan
bagaimana hukum Islam berfungsi untuk menciptakan tatanan kehidupan yang adil dan
harmonis. Melalui ceramah, pengajian, dan khutbah, mereka menyampaikan
pentingnya ketaatan terhadap aturan-aturan yang ditetapkan oleh agama. Dengan
memberikan pemahaman yang jelas tentang hukum Islam, tokoh agama membantu
masyarakat untuk lebih patuh dan memahami bagaimana hukum tersebut dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, tokoh agama juga berperan sebagai mediator dalam konflik sosial atau
perselisihan yang mungkin terjadi dalam masyarakat. Dalam banyak kasus, tokoh
agama dipercaya untuk menjadi penengah yang adil dan bijak, memberikan solusi
berdasarkan prinsip-prinsip syariat. Mereka memiliki otoritas moral yang kuat untuk
memberikan fatwa atau keputusan yang diterima oleh masyarakat, terutama dalam

kasus yang memerlukan penafsiran hukum agama. Dengan peran ini, tokoh agama

10 Satjipto Raharjo, IImu Hukum, (Cet. 111, Bandung. PT. Citra Aditya Bakti, 1991), h. 27-28.



membantu menjaga ketertiban sosial dan mencegah konflik yang dapat merusak
harmoni dalam masyarakat.

Lebih jauh lagi, tokoh agama juga memiliki tanggung jawab untuk
memperjuangkan implementasi hukum Islam dalam kebijakan publik. Mereka sering
berperan sebagai penghubung antara masyarakat dan pemerintah, memastikan bahwa
hukum-hukum Islam dihormati dan diterapkan dalam sistem hukum negara, khususnya
di negara-negara atau wilayah dengan mayoritas Muslim. Peran advokasi ini penting
dalam memastikan bahwa penegakan hukum Islam tidak hanya terjadi di tingkat
individu, tetapi juga di tingkat kelembagaan, sehingga menciptakan tatanan sosial yang

lebih berlandaskan keadilan Islam.!

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya maka

pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana peran K.H Muhsin Umar dalam penegakan hukum Islam di Jampue
Tahun 1977-1999?

2. Bagaimana dampak peran K.H Muhsin Umar dalam penegkan hukum Islam di

masyarakat Jampue Tahun 1977-1999?

C. Tujuan penelitian
Tujuan dan kegunaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini, yaitu sesuatau
yanag aan dicapai dengan pembahasan terhadap masalah yang dikaji. Berdasarkan

latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan untuk

1. Untuk mengidentifikasi peran K.H Muhsin Umar Afandi dalam penegakan
hukum Islam di Jampue Tahun 1977-1999.

2. Untuk menganalisis dampak dari peran K.H Muhsin Umar Afandi dalam
masyarakat Tahun 1977-1999.

11 Donni Juni Priansa, Kinerja Dan Profesionalismse Guru( Bandung: Alfabeta, 2014), h.
125.



D. Kegunaan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perihal peran K.H Muhsin Umar

Afandi dalam penegakan hukum agama Islam di Jampue kecamatan lanrisang
kabupaten pinrang. Adapun kegunaan penelitian ini di harapkan berguna untuk :
1. Kegunaan llmiah
Berkaitan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan pada umumnya dan
ilmu keislaman pada khususnya dengan pembahasan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan keilmuan para peminat studi sejarah peradaban
Islam terutama sejarah peran K.H Muhsin Umar dalam penegakan hukum
agama Islam di Jampue kecamatan lanrisang kabupaten pinrang.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi cermin dan pelajaran
berharga bagi ummat Islam generasi mendatang terhaadap perkembangan
sejarah, pengetahuan dan informasi masyarakat umum tentang peran tokoh

agama dalam penegakan hukum agama Islam.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian terdahulu pada intinya dilakukkan untuk
mendapatkan gambaran tentang relasi judul penelitian yang akan diteliti dengan
penelitian yang sejenis atau yang pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya
untuk menghindari pengulangan dalam penelitian ini. Setelah itu, jika memang
ada penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan maka berusaha untuk
mempelajari dan memahami titik perbedaan untuk menghindari anggapan bahwa
penelitian atau kajian yang akan dilakan sebagai plagiat dari peneiitian terdahulu.
Pada bagian ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan. Adapun beberapa

karya tersebut yang menjadi rujuan dengan penelitian yang akan dikaji sebagali

berikut:
Penelitin terdahulu Persamaan Perbedaan
peran k.h muhsin umar Sama-sama Penelitian ini
afandi dalam kehidupan | meneliti tidak mengacuh
sosial keagamaan di mengenai pada penegakan
jampue kelurahan bagaiamana hukum agama
lanrisang kabupaten peran ulama Islam.
pinrang tahun 1977- dan
Zikrah. z | 1999.1AIN Parepare kedudukannya

2023 dalam

bermasyarakat.
Peran ulama di dalam Membahas Tidak

- ) mengenai membahas

politik perspektif hukum .

peran ulama ajaran agama
Islam ( Studi Di
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santri pondok pesanten
ali wafa desa seputih
kecamatan mayang-
jember, IAIN Jember
2020.

agama Islam.

. di dalam Islam dan lebih
Dewan Perwakilan
Muhammad politik Islam | fokus pada
. Rakyat Daerah Kota i
ridho dan perspektif | peran ulama
saputra Bandar Lampung) UIN hukum Islam. | dalam DPRD
Raden Intan Lampung perspektih
2022. hukum Islam.
Peran kiyai dalam Sama-sama Peneliti
Mohammad membahas mohammad
penanamn nilai ajaran . .
fagih peran Kiyai fagih dilakukan
Islamdi_kalangan dalam ajaran | di pondok

pesantren desa
seputih jember,
sedangkan
peneliti
melakukan di
masyarakat

jampue.

B. Tinjauan Teori

Sebuah penelitian membutuhkan teori yang dapat memberikan suatu pemikiran

yang sistematik terkait dengan fenomena dan menjelaskan atau memprediksi fenmena

tersebut. fungsi dari suatu tinjauan teori bagi suatu penelitian adalah untuk menjelaskan

bagaiamana indikasi fakta yang ada di lapangan.

1. Teori Fungsionalisme

Secara harfiah arti dasar kata “fungsi” adalah aktivitas atau kerja yang

berdekatan dengan kata “guna”. Kata “ fungsi’ternyata mengalami perkembangan,
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sehingga dalam konteks yang berbeda akan berbeda pula pengertiannya. pengertian
kata “fungsi” dalm disiplin tentunya akan berbeda dengan konteks sehari-hari. Dalam
sosiologi, fungsi itu disamakan dengan sumbangan dalaam artian positif.*?

Teori fungsionalisme struktural Parsons berkonsentrasi pada sturktur masyarakat
dan antar hubungan berbagai struktur tersebut yang dilihat saling mendukung menuju
keseimbangan dinamis. Perhatian dipusatkan pada bagaimana cara keteraturan
dipertahankan di antara berbagai elemen masyarakat. Perhatian teori ini pada unsur
struktur dan fungsi dalam meneliti proses sosial dalam masyarakat dan pandangannya
pada masyarakat sebagai sebuah sistem yang terdiri dari bagian-bagian atau subsistem
yang saling tergantung. Integrasi sosial ini mengonseptualisasikan masyarakat ideal
yang di dalamnya nilai-nilai budaya diinstitusionalisasikan dalam sistem sosial, dan
individu (sistem kepribadian) akan menuruti ekspektasi sosial. Maka, kunci menuju
integrasi sosial menurut Parsons adalah proses kesalingbersinggungan antara sistem
kepribadian, sistem budaya, dan sistem sosial, atau dengan kata lain, stabilitas sistem.*3

Teori fungsionalisme adalah perspektif sosiologi, melihat masyarakat sebagai
sistem terintegrasi di mana berbagai elemen sosial bekerja sama untuk
mempertahankan stabilitas, keteraturan, dan keseimbangan. Setiap elemen sosial
(seperti institusi, norma, nilai, peran, dan aturan) berfungsi untuk mendukung
kesejahteraan keseluruhan masyarakat. Berikut adalah penjelasan mengenai bagaimana

teori fungsionalisme mengaitkan pandangan masyarakat sebagai sistem terintegrasi:
1. Masyarakat Sebagai Sistem Terstruktur

123, Van Bal, Sejarah Dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya | Dan 11, (
Jakarta:P.T.Granmedia, 1987), h. 115.
13 George Ritzer dan Dauglas J. Goodman, teori sosiologi modern (kencana, 2004), h. 121.



12

Teori fungsionalisme memandang masyarakat sebagai sebuah sistem terstruktur
yang terdiri dari bagian-bagian atau elemen-elemen sosial yang saling bergantung.
Setiap elemen dalam sistem ini memiliki fungsi spesifik yang diperlukan untuk
menjaga keseluruhan sistem tetap berjalan dengan baik. Misalnya, institusi agama,
pendidikan, keluarga, dan hukum masing-masing memainkan peran tertentu dalam

memastikan bahwa masyarakat tetap stabil dan terorganisasi.'*

a.  Agama berfungsi untuk menjaga moralitas dan memberikan makna spiritual
bagi kehidupan masyarakat.

b. Keluarga berperan dalam sosialisasi generasi baru dan menyediakan dukungan
emosional.

c. Hukum mengatur perilaku masyarakat untuk menciptakan ketertiban sosial.

K.H. Muhsin Umar, sebagai tokoh agama di Jampue, dapat dilihat dari perspektif
fungsionalisme sebagai individu yang menjalankan peran penting dalam sistem ini,
yakni menjaga moralitas, mengajarkan nilai-nilai Islam, dan menegakkan hukum
agama demi menjaga harmoni dan keseimbangan sosial.

Dalam pandangan fungsionalisme, setiap bagian masyarakat saling bergantung
satu sama lain. Jika salah satu elemen gagal menjalankan fungsinya, maka
keseimbangan masyarakat dapat terganggu. Contohnya, dalam masyarakat yang
terintegrasi, sistem hukum harus bekerja seiring dengan nilai-nilai agama, sosial, dan

pendidikan. Jika ada krisis dalam satu elemen, misalnya, jika hukum tidak ditegakkan

14 Eny Lestari, MS, Kelompok Tani Sebagai Media Interaks Sosial: ( Kajian Analisis
Fungsional Struktural Talcott Parson 2004) , h, 61.
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dengan baik, maka hal itu dapat mengganggu fungsi elemen-elemen lain seperti
keamanan, ekonomi, dan pendidikan.15

K.H. Muhsin Umar sebagai pemimpin agama berfungsi untuk menegakkan hukum
Islam dan memberikan panduan moral menjadi krusial. Kehadirannya membantu
menjaga stabilitas masyarakat dengan memastikan bahwa nilai-nilai agama dipatuhi,
dan hukum Islam diterapkan dengan adil, sehingga masyarakat tetap terintegrasi dan

harmoni dapat terjaga.
2. Konsep Fungsi dan Disfungsi

Fungsionalisme membedakan antara fungsi (elemen sosial yang membantu
menjaga stabilitas) dan disfungsi (elemen yang mengganggu keseimbangan sosial).
Dalam masyarakat, norma dan institusi berfungsi dengan baik jika mereka mendukung
kestabilan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Misalnya, jika K.H.
Muhsin Umar menjalankan tugasnya dengan bijak dan adil dalam menegakkan hukum
Islam, maka ia dianggap berfungsi sesuai dengan ekspektasi sosial, membantu
menciptakan keteraturan dalam masyarakat Jampue.

Sebaliknya, jika ada elemen dalam masyarakat yang tidak berfungsi dengan
baik, itu dapat menyebabkan disfungsi sosial. Misalnya, jika ada ketidakadilan dalam
penerapan hukum atau konflik sosial, maka elemen tersebut dapat mengganggu
keseimbangan dan menyebabkan ketegangan sosial.

Teori fungsionalisme juga menekankan pentingnya stabilitas dalam sistem
sosial. Masyarakat cenderung bergerak menuju keseimbangan dan keteraturan, tetapi

juga menghadapi perubahan dari waktu ke waktu. Elemen-elemen dalam sistem sosial,

15 Akhmad Rizqi Turama, Formulasi Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons. h, 65
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seperti agama dan hukum, berfungsi untuk meminimalkan gangguan dan
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi1é.

K.H. Muhsin Umar, dalam pandangan fungsionalisme, tidak hanya berperan
dalam menjaga stabilitas sosial melalui pengajaran agama dan penegakan hukum,
tetapi juga beradaptasi dengan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Jampue.
Misalnya, melalui perannya sebagai ulama dan gadi, beliau bisa menyesuaikan
penerapan hukum Islam agar tetap relevan dengan kondisi masyarakat yang berubah.

Fungsionalisme memandang agama sebagai instrumen penting untuk menjaga
moralitas dan etika sosial dalam masyarakat. Nilai-nilai agama menyediakan pedoman
tentang apa yang dianggap benar dan salah, serta perilaku yang dapat diterima secara
sosial.17 Hal ini memberikan kerangka etika yang membantu masyarakat berfungsi

secara harmonis.

a. Fungsi moral agama: Agama memberikan pedoman perilaku bagi individu, seperti
kejujuran, kerja sama, dan kasih sayang, yang semuanya berkontribusi pada
kestabilan sosial.

b. Kontrol sosial: Melalui norma-norma keagamaan, agama membantu mengekang
perilaku yang menyimpang, karena individu diharapkan mengikuti ajaran agama

yang dianut oleh masyarakat mereka.

2. Teori Peran

Pengertian peran (role) yaitu seperangkat pengharapan yang ditujukan kepada

pemegang jabatan pada posisi tertentu. Teori peran menyatakan bahwa individu akan

16 Graham C. Kinloch, “Perkembangan dan Paradigma Utama Teori Sosiologi”, (Bandung:
Pustaka Setia, 2009) h, 188.

17 George Ritzer, “Teori Sosiologi Modern, terjemahan Alimandan “(Jakarta : Kencana Prana
Media Group, 2012) , h. 121
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mengalami konflik peran apabila ada dua tekanan atau lebih yang terjadi secara
bersamaan yang ditujukan kepada seseorang, sehingga apabila individu tersebut
mematuhi satu diantaranya akan mengalami kesulitan atau tidak mungkin mematuhi
yang lainnya.'8

Teori peran menggambarkan interaksi sosial yang diterapkan oleh individu dalam
suatu lingkungan berdasarkan kebudayaan yang berlaku. Teori peran (role theory)
menyatakan bahwa individu yang berhadapan dengan tingkat konflik peran dan
ambiguitas peran yang tinggi akan mengalami kecemasan, menjadi lebih tidak puas
dan melakukan pekerjaan dengan kurang efektif dibanding individu lain. Individu akan
mengalami konflik dalam dirinya apabila terdapat dua tekanan atau lebih yang terjadi
secara bersamaan yang ditunjukkan pada diri seseorang. Terjadinya konflik pada setiap
individu disebabkan karena individu tersebut harus menyandang dua peran yang
berbeda dalam waktu yang sama.*®

Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang
bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan pada budaya. Sesuai dengan teori ini
harapan-harapan peran merupakan pemahaman bersama yang menuntun Kita
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Peran merupakan aspek yang dinamis dari
kedudukan (status). Apabila seseoraang melaksanakan hak-hak dan kewajibaannya
sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalakan suatu peranan. Perbedaan anatara
kedudukan dan peranan adalah suatu kepentingan ilmu pengetahuan keduanya tak

dapat dipisah-pisahkan, oleh yang karena yang satu bergantungan pada yang lain dan

BFebrianty, “Pengaruh Role Conflict, Role Ambiguity, dan Work-Family Conflict terhadap
Komitmen Organisasional (Studi pada KAP di Sumatera Bagian Selatan) ”, Jurnal Ekonomi dan
Informasi Akuntansi (JENIUS), Vol. 2 No. 3, Politeknik PalComTech (2012),h.320.

19 Angga Prasetyo dan Marsono, “Pengaruh Role Ambiguity dan Role Conflict terhadap
Komitmen Independensi Auditor Internal”, Jurnal Akuntansi & Auditing, Volume 7 No. 2, Universitas
Diponegoro (2011),h.153.
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sebaliknya juga demikian, tidak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa

peranan. %

Dapat dikatakan bahwa peran adalah teori yang berbicara tentang posisi dan
perilaku seseorang yang diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri, melainkan
selalu berada dalam kaitannya dengan adanya orang-orang lain yang berhubungan
dengan orang atau aktor tersebut. Perilaku peran menjadi sadar akan struktur sosial
yang didudukinya, oleh karena itu seorang aktor berusaha untuk untuk selalu Nampak
dan dipersepsi oleh aktor lainnya sebagai “tak menyimpang” dari sistem harapan yang

ada dalam masyarakat. 2
Peran K.H Muhsin Umar Afandi sesuai dengan pengrtian peran itu sendiri, beliau

menduduki posisi di tengah masyrakat sebagai ulama. Peranannya dalam penegakan
hukum Islam merupakan sebab dari kedudukannya sebagai seorang ulama. Peran yang
dilakukan sesuai dengan harapan masyarakat, tidak menyimpang dari harapan
masyarakat. Adapun aspek-aspek peran adalah sebagai berikut:

Penelitian ini akan membahas tentang paradigma fakta sosial yang dipopulerkan
oleh Emile Durkheim dan Teori fungsionalisme struktural yang dicetuskan oleh Talcott
Parsons. Pada dasarnya teori fungsionalise struktural merupakan teori yang bergabung
dalam paradigma fakta sosial. pokok persoalan yang yang harus menjadi pusat
perhatian penyelidikan sosiologi menurut paradigma ini adalah fakata-fakta sosial
terdiri atas dua tipe yaitu struktur sosial(social institution) dan pranata sosial (social

institution). 2

20 sperjono soekanto, sosiologi suatu pengantar ( Jakarta: rajawali pers, 2009)

21 Edy Suharto, teori peran(konsep, derivasi dan implikasinya) ( Jakarta: PT Gramedia
pustaka utama, 1994), h. 3.

22 George Ritzer, “ Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda”, ( Jakarta: PT Raja
Grafisindo Persada 2014), h 34.
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C. Tinjauan Konseptual
Penelitian ini berjudul “ Peran K.H. Muksin Umar Afandi Dalam Penegakan
Hukum Islam Di Jampue Kelurahan Lanrisang Kabupaten Pinrang”. Untuk memahami
yang dimaksud peneliti, maka peneliti meninjau secara konseptual, beberapa ide pokok
dalam penelitin ini.
1. pengertian dan konsep hukum Islam

Hukum adalah aturan-aturan atau norma yang diakui dan mengikat para
anggotanya dalam sebuah masyarakat yang dibuat oleh badan (lembaga) dan
dilaksanakan bersama dan ditujukan untuk mewujudkan keteraturan kedamaian.
Dengan demikian hukum mempunyai unsur-unsur antara lain seperti: adanya
peraturan atau norma, adanya pembuatan hukum (lembaga). adanya objek dan
sumber hukum, adanya ikatan dan sanksi.

Bila hukum dihubungkan dengan Islam maka hukum Islam adalah seperangkat
peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia
mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang
beragama Islam. Istilah hukum Islam sebenarnya tidak ada ditemukan sama sekali
di dalam Al-Qur'an, Hadis dan literatur hukum Islam lainnya. Kata yang ada
hanyalah syariah, fikih, hukum Allah dan yang seakar dengannya. Kata-kata hukum
Islam merupakan terjemahan dari term "Islamic Law" dari literatur Barat. Ini
menunjukkan bahwa yang dimaksudkan dengan hukum Islam itu adalah
keseluruhan bangunan dari peraturan dalam agama Islam baik lewat syariat, fikih,

dan pengembangannya seperti fatwa, ganun, siyasah, dan lain-lain.?®

2 Joseph Schacht, An Introduction To Islamiic Law, ( London: Oxford University Press,
1964), h 38.
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Hukum adalah himpunan peraturan (perintah dan larangan) yang mengurus tata
tertib suatu masyarakat dan karena itu, harus ditaati oleh masyarakat itu. Hukum
semua aturan yang mengandung pertimbangan kesusilaan, ditujukan kepada tingkah
laku manusia dalam masyarakat, dan yg menjadi pedoman bagi penguasa—penguasa
negara dalam menjalankan tugasnya. Hukum adalah ketentuan-ketentuan yang
menjadi peraturan hidup suatu masyarakat yang bersifat kendalikan, mencegah,
mengikat, memaksa. Dinyatakan atau dianggap sebagai peraturan yang mengikat
bagi sebagian atau seluruh anggota masyarakat tertentu, dengan tujuan untuk
mengadakan suatu tata yang dikehendaki oleh penguasa tersebut. Hukum
merupakan serangkaian aturan yang berisi perintah ataupun larangan yang sifatnya
memaksa demi terciptanya suatu kondisi yang aman, tertib, damai dan tentram, serta
terdapat sanksi bagi siapapun yang melanggarnya.?*

Hukum diciptakan untuk dilaksanakan. Hukum tidak bisa lagi disebut sebagai
hukum, apabila tidak pernah dilaksanakan.Pelaksanaan hukum selalu melibatkan
manusia dan tingkah lakunya. Lembaga kepolisian diberi tugas untuk menangani
pelanggaran hukum, kejaksaan disusun dengan tujuan untuk mempersiapkan
pemeriksaan perkara di depan sidang pengadilan. Di negara Indonesia masih banyak
orang-orang yang melanggar hukum atau peraturan. Peraturan yang sudah
disepakati dan ditulis ternyata masih banyak yang dilanggar. Hal tersebut tidak
hanya di kalangan pemerintah, masyarakat, tetapi juga menyebar ke instansi-
instansi termasuk lembaga pendidikan atau diperkuliahan dan sekolah-sekolah.

Indonesia adalah negara hukum. Hidup di lingkungan masyarakat maupun sekolah

24 Nurrahma Elsa A. Fahmi Dwi F, Pengenalan Dan Definisi Hukum Secara Umum (Jurnal
Ilmu Manajemen Terapan, 2(6)), h 768.
( Literature Review Etika). Jurnal llmu Manajemen Terapan. Vol 2, h 6.
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tidak lepas dari aturan-aturan yang berlaku, baik aturan yang tertulis maupun aturan
yang tidak tertulis. Aturan-aturan tersebut harus ditaati sepenuhnya.Adanya aturan
tersebut adalah agar tercipta kemakmuran dan keadilan dalam lingkungan
masyarakat. Apabila aturan-aturan tersebut dilanggar, akan mendapatkan sanksi
yang tegas.

Menurut pendapat Muhammad Daud Ali bahwa hukum Islam adalah norma,
kaidah, ukuran, tolak ukur, pedoman yang dilakukan untuk menilai dan menelitih
tingkah laku manusia dengan lingkungan sekitarnya. 2°

Menurut pendapat Muhammad Ichsan bahwa hukum Islam adalah hukum
yang diturnkan oleh Allah swt untuk kemaslahatan hamba-hambanya di dunia
dan di akhirat. %

Menurut pendapat Abdullah ghani bahwa hukum Islam adalah hukum
yang bersumber dan menjadi bagian dari agama Islam yang di jadikan sebagai
dasar dan acuan atau pedoman syariat Islam. Hukum tersebut tidak hanya
mengatur hubungan manusia dengan manusia saja, akan tetapi hukum tersebut

mengatur hubungan manusia dengan tuhan. 2’
w\_ﬂ\d\}\}!" e&u}d&:«“\é‘ac&\ d}uudlﬁ d\ﬁ e ﬂ\@aje‘).\‘)m ‘f\
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah bersabda:

% n, pengantar hukum Islam, ( Yogyakarta: lintang rasi aksara,2016), h.28.
26 Muhammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam, ( Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara, 2016),
h.19.

2" Abdullah Ghani, pengantar kompilasi hukum Islam dalam tata hukum Indonesia (Jakarta:
gema insani press, 1994), h. 10
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"Manusia akan terus bersamaan dalam kebaikan selama mereka segera
mempersaksikan persaksian, menunaikan zakat, mengucapkan salam, dan berbuka
puasa.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Ada beberapa pendekatan yang dipakai dalam mencari sumber ajaran Islam
atau sumber syariat Islam. Mereka yang beranggapan bahwa agama Islam adalah
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. berpendapat bahwa satu-
satunya sumber ajaran Islam adalah Al-Quran, yang merupakan kumpulan wahyu
Allah. sumber-sumber hukum islam tidak hanya terbtas pada al-quran dan sunnahnya
saja, namun juga mencakup pada aspek dan sumber hukum lain yang memberikan
keragaman dan kedalaman pemahaman terhadap hukum islam. meskipun demikian,
perlu dipahami bahwa al-quran harus diakui sebagai wahyu yang bersumber langsung
dari allah swt dan As-sunnah(hadis) merupakan penjelasan dan tindakan langsung dari
Nabi Muhammad Saw. Sifat dari hadits itu menjadi penjelas bayan. 2 Dan pada
praktik formulasi hukum islam, khususnya pada wilayah formulasi hukum figh
(ijtihad) terdapat pengambilan sumber hukum selain dari pada ke dua sumber tersebut,
seperti yang telah dijelaskan sumber hukum Islam tidak hanya terbatas pada Al-Quran
saja, tetapi juga mencakup pada sumber lain seperti Hadis, [jma’ dan Qiyas.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa sumber hukum Isslam yang

disepakati jJumhur ulama ada empat: yakni, Al-Quran, Hadis, [jma’ Dan Qiyas.
1. Al-Quran

Al-Quran Sumber hukum Islam yang pertama adalah Al-Quran, sebuah kitab
suci umat Muslim yang diturunkan kepada nabi terakhir, yaitu Nabi Muhammad
SAW melalui Malaikat Jibril. Al-Quran memuat kandungan-kandungan yang

berisi perintah, larangan, anjuran, kisah Islam, ketentuan, hikmah dan

28 Anwar Sada, Paradima K.H. Ali Yafie Terhadap Sumber-Sumber Hukum Islam, Vol 10
(2012), h 57.
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sebagainya. Al-Quran menjelaskan secara rinci bagaimana seharusnya manusia
menjalani kehidupannya agar tercipta masyarakat yang ber akhlak mulia. Maka
dari itulah, ayatayat Al-Quran menjadi landasan utama untuk menetapkan suatu
syariat.
Hadis

Sumber hukum Islam yang kedua adalah Al-Hadis, yakni segala sesuatu yang
berlandaskan pada Rasulullah SAW. Baik berupa perkataan, perilaku, diamnya
beliau. Di dalam Al-Hadis terkandung aturan-aturan yang merinci segala aturan
yang masih global dalam Alquran. Kata hadis yang mengalami perluasan makna
sehingga disinonimkan dengan sunnah, maka dapat berarti segala perkataan
(sabda), perbuatan, ketetapan maupun persetujuan dari Rasulullah SAW yang
dijadikan ketetapan ataupun hukum Islam.
Ijma’

Kesepakatan seluruh ulama mujtahid pada satu masa setelah zaman

2

Rasulullah atas sebuah perkara dalam agama.” Dan ijma’ yang dapat
dipertanggung jawabkan adalah yang terjadi di zaman sahabat, tabiin (setelah
sahabat), dan tabi’ut tabiin (setelah tabiin). Karena setelah zaman mereka para
ulama telah berpencar dan jumlahnya banyak, dan perselisihan semakin banyak,
sehingga tak dapat dipastikan bahwa semua ulama telah bersepakat.
Qiyas

Sumber hukum Islam yang keempat setelah Al-Quran, Hadits dan Ijma’
adalah Qiyas. Qiyas berarti menjelaskan sesuatu yang tidak ada dalil nashnya
dalam Al-Quran ataupun hadis dengan cara membandingkan sesuatu yang serupa
dengan sesuatu yang hendak diketahui hukumnya tersebut. Artinya jika suatu
nash telah menunjukkan hukum mengenai suatu kasus dalam agama Islam dan
telah diketahui melalui salah satu metode untuk mengetahui permasalahan
hukum tersebut, kemudian ada kasus lainnya yang sama dengan kasus yang ada
nashnya itu dalam suatu hal itu juga, maka hukum kasus tersebut disamakan

dengan hukum kasus yang ada nashnya.
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2. Peran Tokoh Agama Dalam Masyarakat

Tokoh agama merupakan ilmuan agama didalamnya termasuk nama-nama
kyai, ulama, ataupun cendekiawan Muslim yang dalam sehariannya memiliki pengaruh
karena adanya kepemimpinan yang melekat pada dirinya. Status tokoh agama
mencakup empat komponen: pengetahuan, kekuatan spiritual, keturunan (hak spiritual
maupun biologis), dan moralitas.

Tokoh agama adalah orang yang mendapatkan pengangkatan formal sebagai
pemimpin, namun karena ia memiliki sejumlah kualitas unggul, mencapai kedudukan
sebagai orang yang mampu mengetahui kondisi psikis dan perilaku kelompok atau
masyarakat.?®

Tokoh agama juga merupakan sebutan dari ulama, pengertian ulama yaitu
ulama berasal dari bahasa Arab, jama’ (plural) dari kata alim yang berarti orang yang
mengetahui, orang yang berilmu. Ulama berarti para ahli pengetahuan atau para
ilmuan. Perkataan ini di Indonesia agar bergeser sedikit dari pengertian aslinya dalam
bahasa arab. Di Indonesia, alem diartikan seorang jujur dan tidak banyak bicara.
Perkataan ulama dalam arti mufrad (singular), sehingga kalau dimaksud jama’ di
tambah perkataan para sebelumnya, atau diulang, sesuai dengan kaedah bahasa
Indonesia, sehingga menjadi para ulama-ulama yaitu orang-orang yang tinggi dalam
pengetahuannya tentang agama Islam dan menjadi contoh ketauladanan dalam

mengamalkan agama itu dalam kehidupannya.

29 Kartini Kartono , Pemimpin Dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Abnormal Itu? Edisi
Baru ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h 10.
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Selain itu dapat ditinjau dari sudut pandang masyarakat, pengertian tokoh
agama adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan akhlak yang
sesuai dengan ilmunya.*

Peran dan fungsi tokoh agama yang sedemikian strategis dengan tugas-
tugasnya yang amat penting membuat tokoh agama atau imam masjid harus memenuhi
profil ideal. 3 Peran penting para tokoh agama sangat dibutuhkan sebagai sarana media
menguat keyakinan para penganut agama yang dianutnya. Peran tokoh agama setiap
agama yang ada di Indonesia pada khususnya memiliki tanggung jawaban dalam
menguatkan ajarannya kepada umat. Peran dan tanggung jawab tokoh agama
merupakan segala sesuatu mengenai kegamaan tokoh agama yang berperan penting
dalam kegiatan keagamaan dan menjadi pemimpin dalam setiap pelaksanaan ritual
keagamaan seperti pengajian,maulid Nabi Muhammad SAW, Isra mi’raj, khatib, imam
masjid dan yang bersangkutan dengan agama.

Posisi tokoh agama mempunyai tanggung jawab terhadap masyarakat karena
segala sesuatu yang dimiliki tokoh agama sangat memberi manfaat bagi masyarakat.
Dengan demikian juga tokoh agama harus memiliki banyak pengetahuan melebihi dari
masyarakat sendiri. Sedangkan orang yang alim tentang perintah Allah dan tidak alim
tentang Allah adalah orang yang mengetahui hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban,
tetapi tidak takut kepada Allah.

Proses belajar tentu saja membutuhkan seorang guru yang mengerti semua
materi yang akan diajarkan, baik di lembaga formal, informal, maupun non formal.

Tidak ada ilmuan, intelektual dan juga guru yang lahir tanpa pernah mengalami proses

%0 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai Dan Pesantren, ( Yogyakarta:Elsaq Press,
2007), h 169.

31 Ronald, Tokoh Agama Dalam Masyarkat, Edisi Kedua ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h 28.

32 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilit 5, ( Bogor:Pustaka Imam Syafi’i, 2010), Cet I, h 188.
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belajar sebelumnya. Ketiga unsur tersebut yaitu murid, guru dan materi yang diajarkan
adalah elemen paling esensial dalam pendidikan. Tanpa ketiganya tidak akan pernah
ada proses pentransmisian ilmu pengetahuan dan tidak akan lahir seorang ilmuan,
intelektual, dan guru.®

Pendidikan merupakan proses yang dapat membantu manusia yang dapat
mengaktualisasi dirinya agar menjadi lebih baik sebagai individu maupun kelompok.
Sejak kecil K.H Muhsin Umar Afandi telah mendapatkan pendidikan pertama yaitu
pengajaran mengenai ajaran-ajaran agama Islam tingkat dasar seperti membaca Al-
Qur’an, figih, akhlak, dan sebagainya. K.H Muhsin Umar Afandi tinggal dalam
lingkungan ulama. Dia menghabiskan waktunya untuk belajar dan mengaji bersama.
Pengajaran tersebut di dapat langsung dari ayahnya sendiri yaitu K.H Umar Afandi.
Ketika waktu sholat tiba dia sering ikut melaksanakan shalat berjamaah di mesjid,
dalam waktu senggangnya dia mengikuti ayahnya dalam mengisi pengajian. Dari masa
kecilnya kecintaan dia terhadap ilmu telah nampak serta semangat dia dalam menuntut
ilmu. Berkat kecerdasannya dan keuletannya lebih rajin dan tekun beribadah.

K.H Muhsin Umar Afandi merupakan sosok yang gigih dalam menuntut ilmu
agama. Dia menempuh jalur pendidikan formal dan non formal dari masa sebelum
kemerdekaan dan setelah kemerdekaan. Seperti ayahnya Syekh Umar Afandi juga turut
belajar dilingkungan para ulama dan pendidikan di sekolah rakyat. Selesai belajar
dilingkungan para ulama dia mulai menempuh pendidikan keluar daerah dan juga
mengikuti jejak ayahnya untuk memperoleh pendidikan.Sementara jaringan
keilmuannya berupa tempat asal belajar secara garis besar yaitu jaringan lokal yang

belajar di tanah beberapa daerah di Sulawesi Selatan bersama K.H Ali Yafie.

$3Fatoni Kholid Muhammad, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional Paradigma baru
(Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), h, 168.
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K.H Muhsin Umar Afandi diketahui menjalin hubungan pertemanan dengan
K.H Ali Yafie selain itu terikat juga hubungan kekeluargaan antara mereka. Kedekatan
keduanya ketika mereka sama-sama belajar pada Syekh Abdurahman Firdaus. Cara
bergurunya unik, Syekh Abdurrahman Firdaus memberinya kitab setelah dibaca
mengajaknya mendiskusikan dan berdebat tentang kitab itu.

Jaringan pengabdian ulama di daerah Pinrang dibagi kedalam beberapa model
yaitu ulama tradisional mengadakan pengajian kitab kuning. Model jaringan ini
diwakili oleh Habib Alwi (Ujung Lero, Pinrang) dan K.H Abd Shamad (Langnga,
Pinrang), ulama menyebarkan ajaran tarekat seperti yang dilakukan oleh K.H Muhsin
Umar Afandi (Tarekat Syadziliyah Jampue Pinrang) ulama yang mendirikan organisasi
dan lembaga pendidikan keagamaan yang dilakukan oleh K.H Abdurrahman Ambo

Dalle dengan mendirikan Pesantren Darud Dakwah Wal Irsyad (DDI).3*
Beberapa kemampuan juga dimiliki adalah sebagai berikut:

a. Figh, dimaknai sebagai pemahaman manusia mengenai praktik-praktik ibadah
berdasarkan syariat, yang di sebutkan dalam Al-Qur’an dan sunnah. Menjadi
peletak dasar syariat mellaui interpretasi Al-Qur’an dan sunnah.

b. Tarekat Syadziliyah, ajaran dalam tarekat syadziliyah adalah tidak
mengarahkan kepada murid-muridnya untuk mengabaikan secara serta merta,
akan tetapi dunia harus di manfaatkan dengan baik sebagai sarana untuk menuju

akhirat.

$4Qyarifuddin, “Jaringan Intelektual Ulama Pinrang” (Makassar: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama, 2020), h 139.
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c. llmu Falag, ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda langit khususnya
bumi, bulan, dan matahari pada orbitnya masing-masing dengan tujuan untuk
diketahui posisi benda langit antara satu dengan lainnya agar dapat diketahui
waktu-waktu di permukaan bumi.

d. Ilmu Ruhaniyah, ilmu yang mengkaji, memerhati, mengesan dan menilai
tentang roh. Roh terbagi menjadi dua yaitu
1. Ruhul Hayah, terdapat pada semua makhluk termasuk manusia, jin,

malaikat, binatang dan setiap benda yang bernyawa,

2. Ruhul Tamyiz, lebih dikenal sebagai akal. Tidak ada pada binatang
tetapi hanya ada pada manusia, malaikat dan jin. Dengan adanya roh
tamyiz inilah maka malaikat, jin dan manusia menjadi makhluk yang
mukalaf. Yakni mereka dipertanggung jawabkan untuk mendirikan
syariat. Mereka memikul beban untuk mendirikan apa yang
diperintahkan oleh Allah swt dan menjauhi segala larangannya.

Sementara semasa hidupnya K.H. Muhsin Umar Affandi merupakan tokoh
ulama yang cerdas dan unik karena kedalaman ilmu agama dan ilmu ruhaniyahnya.
Dalam hal ilmu ruhaniyahnya dia disejajarkan dengan dua orang kakeknya yaitu Syekh
Muhammad Afandi, dan Syekh Musa Makkawi.

K.H Muhsin Umar Afandi adalah orang yang mengembangkan dan
memegang teguh ajaran Akhlusunnah Waljamaah. K.H Muhsin Umar tidak suka
merubah aturan dan hukum agama dan pemerintah, apabila hukum tersebut sudah

benar. Mempunyai keperibadian yang tegas, dermawan, dan sederhana. Disebut
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sebagai seorang alim ulama karena sosok yang dianggap memiliki pengetahuan agama
Islam. K.H Muhsin Umar Afandi juga sering ditunjuk sebagai imam sholat, imam ritual

selamatan, tahlilan dan sebagainya.

D. Bagan Kerangka Pikir
Bagan yang dibuat adalah cara berfikir peneliti guna mempermudah
pembaca dalam berfikir sehingga lebih mudah untuk memehami dan di
mengerti.*®> Adapun bagan yang dibuat terkait dan tidak lepas dari judul
“Peran K.H. Muhsin Umar Afandi Dalam Penegakan Hukum Agama Islam

Di Jampue Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang”.

Peran K.H. Muhsin Umar Afandi

, 2009)
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Teori Peran Role Theory ( teori fungsionalisme ( Talcott
Brunce J. Cohen) parsons)
Teori ini menyatakan bahwa teori ini menyatakan untuk
untuk mempelajari perilaku memahami bagaiamana elemen-
sesuai dengan posisinya sebagai elemen sosial bekerja untuk
pelaku sosial di lingkungan mempertahankan stabilitas

J

Pendekatan

1. Historis

2. Sosiologi

Peran K.H Muhsin Umar Afandi Dalam Penegakan
Hukum Islam Di Kelurahan Lanrisang Kabupaten
Pinrang Tahun 1977-1999




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas, maka jenis penelitian ini
berdasarkan tujuannya merupakan penelitian deskriptif. Dimana penelitian deskriptif
merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu fenomena yang ada pada masyarakat. Sedangkan berdasarkan
lokasi, penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan
menggunakan metode penelitian lapngan, penelitian harus turun langsung ke lapangan
dan terlibat dengan masyarakat setempat.

Metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu pndekatan kualitatif
metode ini memungkinkan peneliti akam mengumpulkan ata berupa kata-kata, baik
dari wawancara, catatan lapangan, maupun dokumen, untuk kemudian diinterpretasika
dan dianalisis, Sederhananya, peneliti akan berusaha untuk memahami makna di balik
suatu peristiwa atau fenomena dengan cara mendalam.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif ada beberapa
poin.3®

a.  Heuristik

Heuristik berasal dari kata yunani heuistiken yang berarti menemukan atau
mengumpulkan sumber. Dalam kitan dengan sejarah tentulah yang dimaksud sumber
yaitu sumber sejarah yang tersebar berupa catatan, kesaksian, dan fakta-fakta lain yang
dpat memberikan penggambaran tentang sebuah peristiwa yang menyangkut

kehidupan manusia, hal ini bisa dikategorikan sebagai sumber sejarah.

% tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah ( Makalah Dan Skrisi), Edisi Revisi,
Parepare: ( lain Parepare, 2023), h. 69.
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Bahan-bahan sebagai sumber sejarah kemudian dijadikan alat, bukan tujuan
dengan kata lain, orang harus mempunyai data lebih awal dulu untuk menulis sejarah.
Kajian tentang sumber-sumber sejarah dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu:

1. Sumber kebendaan atau material, yaitu sumber sejarah yang berupa benda yang
dapat dilihat secara fisik. Sumber ini dapat dibedakan menjadi sumber tertulis,
seperti dokumen, arsip, surat, catatan harian, foto, dan file. Sumber fisik
berikutnya adalah berupa benda berupa artefak seperti keramik, alat rumah
tangga, senjata, alat pertanian atau berburu, lukisan, dan perhiasan tempat
dimana artefak-artefak itu berada sesuai fungsinya disebut situs.

2. Sumber non-kebendaan atau immaterial, dapt berupa tradisi, agama,
kepercaaayaan, dan lain sebagainya.

3. Sumber lisan, berupa kesaksian, hikayat, tembang, kidung, dan sebagainya.
sumber sejarah adalah yang memberi penjelaan tentang peristiwa masa lampau.

Sumber ejarah merupakan bahan penulisan sejarah yang mengadung bukti baik lisan
maupun tertulis. Pada umumnya, tidak mungkin suatu peristiwa memberikan bentuk
materi suatu peninggalan secara lengkap. Oleh sebab itu, sejarawan harus
mengumpulkan sebanyak mungkin peninggalan terkait peristiwa sejarah. Peninggalan
akan menuntun kita dalam mendekati sebuah peristiwa. Data dan informasi yang
didapat akan menjadi bahan untuk melakukan interpertasi akan sebuah peristiwa.
Ada beberapa teknik terkait heuristik:
1. Studi kepustakaan
Studi kepustakn adalah studi mengenai sumber-sumber tertulis berupa naskah,
buku, serta jurnal yang diterbitkan untuk memudahkan pencarian dapat

menggunakan katalog berikutnya yaitu dengan menggunakan buku yang menjadi
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referensi selain itupeneltian juga bisa mengetahuinya dari melihat catatan kaki
(footnote).
2. Studi Kearsipan
Arsip biasanya didapat dari sebuah lembaga bail lembaga Negara maupun
swasta. Arsip dapat berupa lembaran-lembaran lepas berupa surat, edaran atau
pemberitahuan, dan sebagainya. Juga berupa tertiban-tertiban yang dibukukan
berupa peraturan, petunjuk pelaksanaan, dan lain sebagainya.®’
b. Kritik Sumber
Kritik sumber adalah langkah peneliti sejarah di mana peneliti secara kritis
mengevaluasi dan menganalisis sumber historis yang digunakan. Terdapat dua macam
kritik yang dilakukan daam penelitian sejarah, yakni krtitik eksternal dan kritik
internal.
c. Interpertasi
Setelah fakta-fakta disusun, kemudian dillakukan interprestasi. Interprstasi
sangat esensial dan krusial dalam metologi sejarah. Fakta-fakta sejarah yang berhasil
di kumpulkan belum banyak bercerita. Fakta-fakta tersebut harus disusun dan
digabungkan satu sama lain sehingga membentuk cerita peristiwa sejarah.
Hubungan kausalitas antar fakta menjadi penting untuk melakukan
pekerjaan melakukan interpretasi. Orang sering kali mengalami kegagalan interpretasi
yang disebabkan beberapa fakta yang ternyata tidak memiliki kualitas.

Interpretasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

87 M. Dien Madjid, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada Media Group, 2014),
h. 219.
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Pertama, Interpretasi analisis yaitu dnegan menguraikan fakta satu persatu
sehingga memperluas perpektif terhadap fakta itu. Dari situlah dapat ditarik
sebua kesimpulan.

Keedua, Interpretasi sintetis yaitu mengumpulkan beberapa fakta dan menarik
kesimpulan dari fakta-fakta tersebut.

Dalam melakukan proses interpretasi, penulis juga dotuntut untuk imajinatif.
Karenfaktafakta sejarah tidak akan pernah sempurna sehingga terdapat “ruang
gelap sejarah” yng kerap kali tercipta. Penuis harus berusaha beriajinasi masuk
ke dalam sebauh kurun waktu atau ke dalam emosi sehingga dapat merasakan
apa yang terjadi.®

d. Historiografi

Historiografi merupaan tahap akhir dari penelitian searah, setelah melali fase
heuristik, Kkritisk sember interprestasi. Pada tahap terakhir inilah penulisan sejarah
dilakukan. Sebagai fase terakhir dalaam metode sejarah, historiografi di sini merupaan
cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil peneltian sejarah yang telah dilakukan.
$Berdsarkan penulisan sejarah itu akan dapat dinilai apakah peniliannya berlangsung
sesuai dengan prosedur yang di gunakannya tepat ataukah tidak.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Jenis kualitatif merupakan
penelitian yang menekankan analisis proses aktivitas pengamatan di lokasi tempat
berbagai fakta, data atau hal-hal lain yang berkaitan dengan dinamika hubungan
antar fenomena yang diamati dan berpikir berdasarkan kenyataan atau keadaan

yang terjadi, serta mengkaji berbagai studi dan kumpulan berbagai jenis materi

M. Dien Madjid,llmu Sejarah:Sebuah Pengantar( Jakarta: Prenadamedia Group,2014)
%9Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Y ogyakarta:Penerbit Ombak,
2011)
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empiris seperti studi kasus, pengalaman personal, pengakuan introspektif, kisah
hidup, wawancara, pembicaraan, fotografi, rekaman, catatan pribadi dan berbagai teks
visual lainnya.*

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan secara
Historis yaitu suatu proses untuk penelaahaan serta sumber-sumber lain yang
berisi tentang informasi-informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara
sistematis, atau dalam kata lain penelitian yang mendeskripsikan gejala tetapi
bukan yang terjadi pada saat atau pada waktu penelitian dilakukan. pendekatan
sosiologis yaitu suatu pendekatan yang berfokus pada aspek sosial dan hubungan
sosial dalam suatu masyarakat. Pendekatan ini menganggap bahwa individu tidak
dapat dipahami secara terpisah dari masyarakat tempat mereka tinggal. Oleh
karena itu pendekatan sosiologis mempelajari perilaku individu sebagai bagian
dari interaksi sosial yang lebih besar dalam suatu masyarakat. tentunya peneliti
menggunakan pendekatan sebagai berikut:

1. Sosiologi

Sosiologi berasal dari bahasa latin yaitu socius berarti kawan, sedangkan
logos berarti ilmu pengetahuan. ungkapan ini diungkapkan pertama kali dalam buku
yang berjudul “cours de philosophie positive” karangan auhust conte. walaupun
banyak defiis tentang sosiologi namun umumnya sosiologi dikenal sebagai ilmu
pengetahuan tentang masyarakat.*

Melalui pendekatan sosiologi hendak mempelajari masyarakat, perilaku

masyarakat, dan perilaku sosial manusia dengan mengamati perilaku kelompok

40 Septiawan Santana K., “Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2010)
1 Ridwan Lubis, Sosiologi Gaama Memahami Perkembangan Aama Dalam Interaksi Sosial
( Ponorogo; UNIDA Gontor Press, 2017), h. 1.
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masyarakat. sebagai sebuah ilmu sosiologi merupkan pengetahuan kemayarakatan
yang tersusun dari hasi-hasil pemikiran ilmiah dan dapat dikontrol secara kritis oleh
orang lain atau umum. penelitian menggunakan pendekatan sosiologi agar peneliti
lebih muda mempelajari kegiatan sosial masyarakat yang terjadi di lokasi penelitian.
selain itu, membantu peneliti mengetahui bagaimana peluang dan tantangan yang
dihadapi K.H Muhsin Umar dalam penegakan hukum Islam.
2. Historis

Sejarah adalah suatu ilmu yang didalamnya dibahas berbagai peristiwa
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku dari
peristiwa tersebut. Dengan ilmu ini, peristiwa dapak dilacak dengan melihat kapan
peristiwa terjadi, dimana, apa sebabnya, ssiapa yang terlibat dalam peristiwa itu.*?

Pendektan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sejarah,
yaitu suatu proses menganalisis sumber-sumber lain yang memuat informasi tentang
masa lalu dan dilakuan secara sistematis atau dengan kata lain penelitian
menggambaran gejal-gejalanya dan bukan apa yang terjadi pada saat itu atau waktu
melakukan penelitian.*

Pendekatan kesejarahan dibutuhkan dalam memahami agama, karena agama
itu sendiri turun dalam situasi yang konkret bahkan berkaitan dengan kondisi sosial
kemasyarakatan. Pendekatan historis terbatas pada aspek eksternal lahiriah
keberagaman manusia, dan kurang begitu memahami, menyelami, menyentuh aspek-
aspek batiniah-eksoteris serta makna terdalam, serta moralitas yang terkandung di

dalam ajaran-ajaran agama itu sendiri.

42 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. Xviii; Jakarta; PT RajaGrafindo Persada,
2014), h. 47.
43 Fatchan A, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Prenada Media, 2018), h. 75.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a.  Lokasi Peneilitian
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian yang berkaitan dengan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah di Kelurahan Lanrisang Kabupaten
Pinrang adalah sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Pinrang provinsi Sulawesi
selatan, Indonesia. kecamatan ini merupakan IbuKota dari kabupaten Pinrang yang
terbagi dari 8 kelurahan. Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti didasari karena
pada lokasi ini peneliti ingin mengetahui peresepsi masyarakat terhadap penegakan
hukum Islam yang terjadi di Jampue.
b.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan setelah penyusunan proposal penelitian dan telah
disetujui oleh dosen pembimbing skripsi, serta telah mendapat surat izin penelitian dan
semua pihak yang berwenang, pelaksanaan penelitian untuk mendapat data-data
dilaukan selama kurang lebih 1 bulan dimana peneliti melakukan wawancara dan
pengumpulan dokumen yang dapat digunakan peneliti melakukan wawancara dan
pengumpulan dokumen yang dapat digunakan sebagai referensi atau pendukung hasil

penelitian sampai peneliti ini dapat diselesaikan.
C. Fokus penelitian

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian yang harus dicapai peneliti yang
dilakukan. Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka
fokus penelitian perlu dikemukakan untuk memberikan gabaran yang lebih fokus
tentang apa yang akan diteliti di lapangan. ** Untuk mempermudah peneliti dalam

menganalisis hasil penelitian, maka perlunya ada fokus penelitian. Penelitian

4Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Komunikasi, (Jakarta: Kencana,
2005)
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yang dilakukan akan berfokus pada Peran K.H. Muhsin Umar Afandi dalam
penegakan hukum agama Islam di Jampue Kecamatan Lanrisang Kabupaten

Pinrang.
D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang sajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam
bentuk angka. Dengan kata lain berupa data tertulis atau lisan dari informan dan
pelaku yang akan diamati. Data kualitatif dari penelitian ini berupa hasil
wawancara kepada masyarakat terhadap peran K.H Muhsin Umar Afandi di
Jampue Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang.
2. Sumber data
Sumber data adalah subjek yang dari mana dapat diperoleh. apabila dalam
penelitian menggunakan wawancara pada pengumpulan datanya, maka sumber data
tersebut ialah responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti.*®
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer (primary data) dan data sekunder (secondary data).
a. Data Primer
Sumber data primer disebut sebagai data tangan pertama, data primer
diperoleh dari observasi dan wawancara secara langsung sehingga akurasinya
lebih tinggi. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa

autobiografi yang ada di pesantren selain itu data primer yang digunakan adalah

45 samiaji sarosa, analisis data penelitian kualitaatif (pt kanisius, 2021).
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hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber yang mengetahui langsung
permasalahan yang akan diteliti.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data atau keterangan yang diperoleh dari pihak
kedua, baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, buletin, dan
majalah yang sifatnya dokumentasi.*® Adapun yang menjadi data sekunder ialah
buku dan jurnal berkaitan Peran K.H Muhsin Umar Afandi dalam penegakan

hukum agama Islam di Jampue Kecamatan Lanrisang Kabupaten pinrang.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karna tujuan utama penelitian adalah pengumpulan data. Tanpa
mengetahui metode pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data
memenuhi standar data yang ditetapkan.®’” Teknik yang digunakan untuk
memperoleh data pada penelitian ini sebagai berikut ;

e. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang melalui sebuah proses
penggalian data yang dilakukan langsung oleh penelitti sendiri( bukan oleh asisten
penelitian atau orang lain) dengan cara melakukan pengamatan mendetail terhadap
manusia sebagai objek observasi dan lingkungannya dalam kancah riset.

Observasi atau pengamatan yaitu terfokus terhadap kejadian, gejala, atau
sesuatu. Observasi yaitu suatu metode yang digunakan dengan mengamati langsung

objek yang ada dengan penelitian catatan observasi merupakan alat yang diguakan

46 Sari, S. Metode Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Praktik. (Rajawali Pers.2017)

47 Nurhadi. Metode Penelitian Kualitatif. (Ar-Ruzz Media, 2018)

8 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Sroups Sebagai Instrument
Penggalian Data Kualitatif ( Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 131.
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sebagai alat pencatat dalam melaksanakan obserasi, catatan ini merupakan langah awal
untuk mendapatkan informasi dan keterangan tentang apa yang diteliti. Observasi
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia
seperti terjadi dalam kenyataan.*°

Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas mempertimbangkan
bahwa data yang dikumpulkan seara efektif yang dilakukan secara langsung dengan
mengamati objek. Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengetahui kenyataan yang
ada dilapangan. Alat pengumpulan data yang dilakuakan dengan cara mengamati,
mencatat, dan menganaliis. Pada observasi ini peneliti menggunakan dengan maksud
untuk mendapatkan data yang efektif mengenai ‘“Penegakan Hukum Islam Di
Kelurahan Lanrisang Kabupaten Pinrang”.
f.  Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu
pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai
sebagai pemberi jawaban atau pertanyaan.’® Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data
dta ini mendasarka diri pada laporan tentang diri sendiri atau pada pengetahuan dan
keyakinan pribadi.

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan

tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegitan

49'S. Nasution, Metode Research: Penelitian limiah, Edisi | (Cet Il, Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h. 106.

%0 Basrowi, Dr Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Cet. I; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008), H. 127.
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wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, dimana keduanya berperilaku
sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing ciri utama dari wawancara
adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan
sumber informasi.>

Ada tiga macam jenis wawancara, Yang Pertama, wawancara terstruktur
yaitu dalam melakukan wawancara sudah ada pedoman yang telah disusun dan diatur
rapi. Kedua, Semiterstruktur yaitu dalam pelaksanaanya leih bebas bila dibandingkan
wawancara terstruktur. Ketiga, Wawancara tak terstruktur yaitu wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunaan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara yang akan digunakan
adalah wawancara semi terstruktur, yaitu peneliti melakukan wawancara berbentuk
dialog bersama narasumber dengan penggabungan antara pertanyaan-pertanyaan
yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas dan mendalam dengan
mengabaikan pertanyaan yang sudah ada namun tetap berpatokan kepada pedoman
yang telah disiapkan.®

Peneliti mewawancarai tokoh-tokoh agama dan masyarakat yang
mengetahui Peran K.H Muhsin Umar Afandi, kemudian dicatat hasil wawancara
itu sebagai bahan data penelitian. Instrumen dalam teknik wawancara telah
mesiapkan pedoman wawancara yang berisi aspek pertanyaan yang berkaitan

dengan objek penelitian.

SINurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan: Teori-Aplikasi( Cet Il; Jakarta
Bumi Aksara, 2007), h. 179.

52 Afifuddin, Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Pustaka Setia : 2009),
h 56.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi  kedudukannya dalam penelitian kualitatif ~ sebagai
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara yaitu mengumpulkan
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu
ditelaah secara intens sehingga bisa menjadi pendukung dan pembuktian suatu
kejadian. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-karya dari
seseorang. Hasil penelitian wawancara dan observasi akan lebih kredibel didukung
oleh sejarah pribadi kehidupan masa kecil, di sekolah, lingkungan Kkerja,
masyarakat atau autobiografi. Dokumen yang akan dikumpulkan peneliti dapat
meliputi data keadaan kecamatan secara umum keadaan masyarakat foto serta

data-data lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang
diperoleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan.>® Adapun
uji keabsahan data yang dilaksanakan yaitu:

1. Kepercayaan

Derajat kepercayaan atau credibility dalam penelitian ini adalah istilah
validitas yang berarti bahwa instrumen yang dipergunakan dan hasil
pengukuran yang dilakukan menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Istilah

kredibilitas atau derajat kepercayaan digunakan untuk menjelaskan tentang

53 TIM Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah Berbasis Teknologi Informasi, (ParePare:
IAIN Parepare, 2022), h 48.
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hasil penelitian yang dilakukan benar-benar menggambarkan keadaan objek
yang sesungguhnya.>

Peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi dengan perpanjangan
pengamatan untuk memperoleh kebenaran yang valid dari data yang

dihasilkan.

2. Keteralihan

Keteralihan transferability berkenan dengan derajat akurasi apakah hasil
penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana
sampel tersebut diambil atau pada setting sosial yang berbeda dengan
karakteristik yang hampir sama. Dalam hal ini, peneliti membuat laporan
penelitian dengan memberikan uraian yang rinci dan jelas sehingga orang
lain dapat memahami penelitian dan menunjukkan ketetapan diterapkannya
penelitian ini.
3. Kebergantungan

Dalam penelitian kualitatif digunakan kriteria ketergantungan yaitu bahwa
suatu penelitian merupakan representasi dari rangkaian kegiatan pencairan
data yang dapat ditelusuri jejaknya. Oleh karena itu, peneliti menguji data
dengan informan sebagai sumbernya dan teknik pengambilanya menunjukkan
rasionalitas yang tinggi atau tidak, sebab jangan sampai ada data tetapi tidak
dapat ditelusuri cara mendapatkannya dari orang yang mengungkapkannya.

4. Kepastian

>4 Fatchan, A. Metode Penelitian Kualitatif. (Prenada Media.2018) , h 72.
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Uji konfirmabilitas berarti mengetahui hasil penelitian yang dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Hasil peneliti merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
konfirmabilitas. Peneliti dalam hal ini menguji hasil penelitian yang

berkaitan dengan proses penelitian yang dilakukan.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan,
sistematis, penafsiran, dan verifikasi data, agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademis dan ilmiah. Kegiatan dalam analisis data adalah pengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis.>® Ada beberapa langkah yang harus

dilakukan dalam analisis data kualitatif yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
peyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus
selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahn studi,
dan pengumpulan data yang dipilih peneliti.>®

Berdasarkan penelitian ini, langkah reduksi data yang dilakukan peneliti adalah

sebagai berikut:

%5 Moleong, L. J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Remaja Rosdakarya.2017), h. 207.
% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Cet. ke-1,
2014), h 94.
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1.  Pada saat memasuki tahapan penelitian, peneliti kemudian mengumpulkan
data wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait Penegakan Hukum
Islam melalui masyarakat di Kelurahan Lanrisang.

2.  datayang dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan kategori seperti tema,
topic, atau aspek tertentu dari tradisi tersebut missal persepsi masing-
masing masyarakat, nilai ataupun dampak sosialnya.

3. data yang tidak relevan atau berlebihan (misalnya, informasi yang tidak
berkaitan langsung dengan peresepsi masyarakat) disaring dan
dikeluarkan.

4. data yang relevan dikodekan atau diberi label untuk memudahkan

identifikasi tema dan pola utam yang muncul dari data.

b. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, jaringan, bagan dan grafik. Bentu-bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan melihat apa yang sedang terjadi, apakah
kesimpulan tersebut sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.%’

Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi dari hasil
wawancara masyarakat di Jampue Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang. Jadi
peneliti mengorganisasikan hasil yang lebih tersusun dari reduksi data dapat
berupa tabel maupun grafik sehingga lebih mudah memahami maksud dari reduksi
data tersebut. Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini yaitu:

1. Menyusun data yang menunjukkan tema-tema utama yang muncul dari

analisis seperti kutipan dari responden.

57 Burhan Bungin. Analisa Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rajawali Pers.2013), h. 274.
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2. Menyajikan data dalam bentuk narasi desriptif yang menggambarkan
temuan utama secara rinci. Narasi ini mungkin mencakup kutipan
langsung dari wawancara atau hasil observasi yang mendukung temuan.

3. Menyajikan kasus-kasus individu menggambarkan secara onkret

bagaimana peresepsi masyarakat terhadapa penegakan hukum.

c. verifikasi data dan simpulan
verifikasi data atau penari kesimpulan adalah metode akir yang dipergunakan
untuk menyakinkan bahwa data yang telah dikumpulkan tidak cacat dan akurat. pada
penarikan kesimpulan berarti hasil dari reduksi dan juga penyajian data yang benar-
benar telah dianalisis oleh peneliti.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, verifikasi data dan penarikan
kesimpulan dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Memverifikasi hasil dengan membandingkan data dari berbagai sumber atau
metode (misalnya, wawancara, observasi, dan dokumentasi) untuk memastikan
konsistensi dan keandalan temuan tentang persepsi masyarakat terhadap
penegakan hukum.

2. Memeriksa temuan dengan responden atau partisipan untuk memastikan bahwa
interpretasi yang dilakukan sesuai dengan pandangan mereka. Hal ini sering
disebut sebagai "member checking"” atau pengecekan dengan partisipan.

3. Menilai temuan dalam konteks teori untuk memastikan bahwa kesimpulan yang
diambil adalah valid dan relevan dalam konteks yang lebih luas.

4. Membandingkan temuan dengan literatur yang relevan untuk memastikan
bahwa hasil yang diperoleh memiliki dasar yang kuat dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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5. Peneliti melakukan refleksi untuk memastikan bahwa prasangka pribadi tidak
mempengaruhi analisis data. Hal ini termasuk memastikan bahwa interpretasi

temuan adil dan tidak terdistorsi oleh pandangan pribadi peneliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Setelah dilakaukan penelitian terhadap judul yang diteliti, maka menggunakan
metode kualitatif, DDan teknik pengumpulan data adalah yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas, Peneliti menemukan informasi tentang peran K.H Muhsin Umar
dalam penegakan hukum Islam di Jampue kelurahan Lanrisang kabupaten Pinrang
tahun 1977-1999. Informasi ini dikupulkan melalui dokumentasi dan teknik
wawancara. Berikut adalah data yang dikumpulkan dari penelitian di desa Jampue.

Jampue zaman dahulu merupakan salah satu pusat kerajaan yang memiliki
kekuasaan atas wilayah Sawitto, dan pada masa penjajahan Belanda yaitu tahun 1905,
memperoleh pemerintahan dari pemerintahan Belanda dengan status distrik
(pemerintahan Saoraja Sawitto) wilayah kekuasaan Lanrisang pada waktu itu meliputi
hampir sebagian barat addatuang sawitto yang berhadapan dengan selat Makassar.
posisi Lanrisang selama persekutuan adattuang sawitto sangat penting karena terletak
di daerah pantai (selat Makassar). Makanya, Lanrisang adalah pintu gerbang masuk ke
wilayah sawitto arah barat atau arah selat Makassar.

Menurut sejarahnya, Lanriang pernah menjadi Bandar (pelabuhan) yang cukup
terkenal pada masa itu, bahkan disinggahi para pedagang yang berasal dari berbagai
suku bangsa yang mencari rempah-rempah di Indonesia bagian timur. kemashuran
Lanrisang semakin luas tampaknya setelah kedatangan Islam ke Negara ini. kerajaan
ini berkembang menjadi salah satu pusat pengembangan agama Islam. pada awalnya
nama Jampue tidak dikenal. Nama ini baru dikenal luas, menggantikan nama Lanrisang

atau digunakan secara bergantian dengan Lanrisang, terutama setelah adanya masjid

46
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tua At-Tagwa lama Jampue sekitar akhir abad 18. sebelumnya nama Jampue lekat pada
sebuah tempat di muara salah satu anak sungai saddang.

Wilayah Lanrisang pada masa itu dilalui beberapa anak sungai salah satu
diantaranya yang cukup lebar menjadi tempat favorit bagi para awak perahu menjadi
semacam pelabuhan atau dermaga sebagai sebuah tempat untuk menambatkan perahu
keluar masuk daerah Lanrisang, ada pohon jambu putih dimana para awak perahu
menambatkan perahunya jaraknya dari pusat kerajaan sekitar 3 km tempat itu Kini
sudah lenyap, ditelan air laut. Abrasi air laut telah mengikis garis pantai asuk ke
wilayah Jampue lokasi yang dulu berada jauh seperti masjid At-Taqwa lama Jampue
kini berada di pantai selat Makassar. Dari pohon jambu yang ada di muara sungai itulah
berasal nama Jampue. Nama itu dipopulerkan oleh para awak perahu yang berlabuh
atau para pendatang yang memasuki daerah Lanrisang dari arah laut selat Makassaar.
pada akhirnya Jampue menjadi nama bagi seluruh wilayah yang disebut Jampue
sekarang bahkan kemudian nama Jampue identik dengan Lanrisang terutama setelah
pusat kerajaan dipindahkan ke kampung Lerang-Lerang.

1. Peran K.H Muhsin Umar Afandi Dalam Penegakan Hukum Islam

Kelurahan Lanrisang Kabupaten Pinrang Tahun 1977-1999

Penelitian pertama terkait dengan penegakan hukum Islam pada masyarakat di
kelurahan Lanrisang, beberapa tahapan dilakukan untuk menjawab hasil penelitian
merujuk pada rumusan masalah pertama yaitu melakukan pengamatan dan

melakukan wawancara dengan beberapa informan.
Berdasarkan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa penegakan hukum

Islam oleh K.H Muhsin Umar masih sejalan dengan penegakan hukum Islam pada
waktu beliau menjadi Qadi dan masih diterapkan dalam kehidupan masyarakat di
Jampue Kelurahan Lanrisang Kabupaten Pinrang. Penegakan hukum Islam yang
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merupakan bagian dari hukum perdata Islam yang meliputi aturan-aturan yang
mengatur aspek-aspek kehidupan sosial seperti pernikahan, warisan, kontrak dan
perdagangan.

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Bapak Basit bahwa masyarakat
Jampue saat ini dalam menyangkut soal penegakan hukum Islam tidak lagi
meminta pendapat dari Qadi atau tokoh agama tetapi sekarang masyarakat lebih
banyak mengikuti dengan syariat-syariat Islam.

“dulu itu ada yang namanya Qadi jadi sebelum adanya Kantor Urusan Agama
itu dulu sudah ada yang namanaya Qadi, dan K.H Muhsin Umar ini adalah
seorang Qadi yang mana fungsinya itu seperti pengadilan yang memutuskan
hal-hal yang berkaitan dengan hukum agama termasuk hukum-hukum
perceraian dalam hal talak, pernikahan dan hukum waris yang mengenai dengan
ilmu faraik atau hukum waris dalam Islam. jadi singkatnya itu Peran K.H
Muhsin Umar di Jampue itu sangat besar dalam hal pelaksaan hukum-hukum
Islam sebelum adanya Kantor Urusan Agama setelah adanya Kantor Urusan

Agama maka peran K.H Muhsin Umar dengan sendirinya sudah berhenti” %

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penegakan hukum
Islam sampai sekarang masih sejalan dengan apa yang di lakukan pada masa K.H
Muhsin Umar, Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penegakan hukum Islam
di era sekarang masih memiliki kesinambungan dengan peran yang dimainkan
oleh ulama, khususnya pada masa K.H Muhsin Umar.

Hal serupa juga di jelaskan oleh K.H Helmi Ali Yafie yang menjelaskan bahwa:

“ketika zaman beliau jadi Qadi dia memutuskan persoalan dan di samping itu
aparat-aparatnya itu memberikan nasehat kepada masyarakat terutama melalui
forum-forum khutbah jum’at dan p. seng itu bukan orang yang tampil di depan
orang tapi dia akan bicara jika di tanya tetapi p. seng itu membuat khutbah untuk
di baca oleh imam-imam artinya definisi penegakan hukum itu adalah
memberikan pencerahan kepada masyarakat, biasanya ada pertemuan Qadi-
Qadi daerah sawitto biasanya p. seng itu di minta kata akhirnya atau dimintai
keputusannnya sehingga posisinya lebih disegani dan setelah ditanya
bagaiamana pendapatnya yang mana yang benar dan dia mengatakan kalo oh

ini yang benar maka masalah sudah selesai”.*®

%8 Basit, pendakwah, wawancar di Jampue tanggal 16 november 2024
%9 K.H Helmi Ali Yafie, Kerabat K.H Muhsin Umar, wawancara di Jampue 18 november
2024.
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Hal ini menggambarkan bahwa konteks keberlanjutan peran ulama tetap
menjadi figur dalam menjaga dan menerapkan nilai-nilai hukum Islam, mereka
tidak hanya bertugas untuk mengajarkan hal tersebut namun juga sebagai orang
yang aktif dalam membimbing masyarakat dalam menjalankan syariat, sistem
penegakan hukum Islam yang ada sekarang tidak terlepas dari spiritual dan budaya
yang telah dibangun oleh ulama terdahulu seperti K.H Muhsin Umar dan nilai-
nilai yang diajarkan oleh beliau menjadi landasan dalam proses hukum pada masa
sekarang.

Berdasarkan wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa tokoh agama atau
ulama memberikan dampak yang sinifikan terhadap penegakan hukum Islam dan
menjadi acuan alam menghadapi tantangan zaman.

Hal lain juga yang di jelaskan oleh bapak H.Baharuddin beliau mengatakan:

“pada waktunya p.seng menjadi Qadi, penegekan Hukum Islam itu dianggap
tersusun, banyak masyarakat mengatakan dia itu mampu mengimbangkan syariat
dengan sosial masyarakat dia itu juga memiliki solidaritas tinggi dan
keputusannya itu dianggap adil dan menguta makan kepentingan umum”.*

K.H Muhsin umar memiliki posisi dalam masyarakat Jampue sebagai seorang
ulama yang dihormati, Beliau tidak hanya memimpin ibadah di masjid tetapi juga
menjadi rujukan utama dalam penyelesaian sengketa hukum yang terkait dengan
syariat Islam, seperti masalah warisan, pernikahan, dan hutang-piutang. Dalam
menyelesaikan masalah K.H Muhsin  Umar menggunakan pendekatan
musyawarah dan mengedepankan nilai keadilan sesuai ajaran Islam.

Hal berkaitan dengan penegakan hukum Islam bagaiamana pemahaman
masyarakat tentang hukum pembagian waris, dalam hasil wawancara yang di

lakukan oleh Ibu Salma beliatu mengatakan bahwa:

“saya tahu bahwa dalam Islam itu pembagian waris sudah diatur, tetapi saya
tidak begitu paham detailnya seperti siapa yang mendapatkan apa, yang ku tau
laki-laki mendapatkan dua kali lipat dibandingkan perempuan. Tapi kenapa
warisan untuk laki-laki itu lebih banyak dari perempuan”.5!

80 H. Baharuddin, tani tambak, wawancara di jampue 15 november 2024.
61 Salma, masyarakat,wawancara di jampue 06 november 2024.
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Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pembagian hak waris adalah
proses yang melibatkan aspek formal dan informal. secara formal dilakukan
melalui lembaga agama, sedangkan secara informal didasarkan pada kesadaran
dan pemahaman masyarakat untuk menjalankan syariat, Namun penegakan ini
memerlukan peran aktif lembaga terkait untuk mengatasi hambatan yang ada.

Pembagian hak waris pada masa K.H Muhsin Umar tidak berbeda dengan
pembagian yang berlaku sekarang, karena keduanya didasarkan pada hukum Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, Namun berbedanya mungkin terletak
pada konteks sosial dan penerapannya.

Pada masa K.H Muhsin Umar pembagian hak waris dilakukan dengan lebih
banyak mengacu pada tradisi lisan dan peran Qadi dalam memeberikan keputusan.
Konflik biasanya diselesaikan langsung di bawah otoritas Qadi. sedangka masa
sekarang ada pengaruh Negara yang mungkin memodifikasi atau menyesuaikan
hukum waris Islam dengan hukum positif, seperti dalam UU Perkawinan atau UU
Kewarisan di Indonesia, penyelesaian konflki sering kali dilakukan pengandilan
agama.

Sama halnya dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Bapak H.Baharuddin

mengatakan bahwa;

“pada masa Muhsin Umar menjadi Qadi itu banyak juga masyarakat dia sendiri
yang mengatur pembagiannya melakukan musyawarah keluarga, jadi bagian
warisannya tidak sesuai dengan pembagian yang sesuai dengan hukum Islam nah
kalo pembagiannya begitu, biasanya masyarakat itu menghadap ke K.H Muhsin
Umar menanyakan bagaimana kalo begini pembagiannya tidak sesuai diinginkan
nah setelahnya itu K.H Muhsin umar memberikan masukan dan pencerahan maka
masyarakat menyetujui karena dia membagi rata tidak adami perdebatan karena
masyarakat itu selalu setuju dan mengikuti perkataan beliau”.%?

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka masyarakat akan selalu mengikuti
bagaiamana cara pembagian hak waris yang sesuai dengan apa yang telah di

tetapkan pada Al-Qur’an dan Hadis dan masyarakat merasa puas atas pembagian

62 H.Baharuddin, wawancara, Jampue 15 November 2024.
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tersebut dan tidak ada lagi pembagain hak waris sesuai dengan apa yang ingin
mereka ambil dan pengadilan agama memiliki peran pentinng dalam menegakkan
hukum Islam terkait waris, terutama dalam menyelesaikan pembagian waris yang
tidak dilakukan sesuai syariat dan melalui pengadilan hukum Islam ditegaskan
secara formal untuk memberikan keadilan bagi semua pihak yang terlibat.
Adapun wawancara yang dilakukan oleh saudar Asmi Anis Affandy tentang
peran K.H Muhsin Umar dalam penegakan hukum Islam, beliau mengatakan:

“peran K.H Muhsin Umar terhadap penegakan hukum Islam di Jampue
memiliki peran yang sangat penting terutama di zaman beliau, peran K.H
Muhsin Umar sebagai Qadi merupkan tempat untuk dimintai penjelasan atau
ajawaban terkait hal-hal tentang penegakan hukum Islam, di zaman beliau
huum sering ditanyakaana masyarakat yaitu hukum tentang perbuatan-
perbuatan yang menjerumus kepada kesyirikan kepada Allah swt, salah satu
hukum yang juga ditanyakan masyarakat yaitu tentang barazanji, karena pada
saat itu masyarakat muhammadiyah sering memperdebatkan masalah
barazanji”.%

Dari hasil wawancara dapat di pahami bahwasanya peran K.H Muhsin Umar
itu tidak hanya dalam hal Pewarisan, Dan pernikahan, Akan tetapi dia juga,
Berperan dalam haltentang kemusyirikan kepada Allah swt. Pada zaman beliau
tantangan dan kendala yang di hadapi oleh beliau mungkin tidak terlalu besar,
karena pada zaman tersebut agama Islam sudah besar di Jampue, mungkin

tantangan dan kendalanya yaitu hanya ke orang-orang yang berbeda paham dengan

paham yang diajarkan beliau.

2. Dampak K.H Muhsin Umar dalam penegakan Hukum Islam Di

masyarakat Jampue Tahun 1977-1999

83 Azmi Anis Affandy, Wawancara, Jampue 11 Desember 2024.
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K.H. Muhsin Umar adalah sosok ulama karismatik di Jampue, Dia dikenal
karena kontribusinya dalam menegakkan hukum Islam, terutama dalam bidang
hak waris dan pernikahan. Pada masa itu, masyarakat Jampue masih memadukan
hukum adat dan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran K.H.
Muhsin Umar menjadi pembawa perubahan signifikan dalam memperkenalkan
hukum Islam secara konsisten.

Wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber, termasuk tokoh
masyarakat, keluarga K.H. Muhsin Umar, dan warga yang merasakan langsung
dampak dari perjuangan beliau. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
mengidentifikasi dampak peran beliau dalam menegakkan hukum Islam di
masyarakat Jampue, khususnya selama tahun 1977-1999. Adapun pernyataan yang

dikatakan oleh Bapak H. Baharuddin, beliau mengatakan:

“sebelum P. Seng (K.H Muhsin Umar) wafat beliau sangat berjasa bagi
masyarakat karena beliau itu, pembagian warisan di masyarakat Jampue sering
didasarkan pada hukum adat, contohnya itu, anak perempuan sering tidak
mendapatkan bagian karena dianggap tidak berhak. Namun, p seng meberikan
penjelasan dengan tegas bahwa dalam Islam, setiap ahli waris memiliki hak
yang ditentukan oleh Al-Qur'an, dan hak ini tidak boleh diabaikan.%*

Banyak masyarakat yang awalnya menolak perubahan ini. Namun, dengan
pendekatan yang sabar dan argumentasi yang kuat berdasarkan ayat-ayat Al-
Qur'an, K.H. Muhsin Umar berhasil meyakinkan banyak keluarga untuk mengikuti
hukum Islam dalam pembagian warisan. Masyarakat mulai meninggalkan
kebiasaan adat yang tidak sesuai syariat, dan pembagian warisan mulai dilakukan
secara adil berdasarkan hukum Islam. Banyak konflik keluarga terkait warisan
berhasil diselesaikan melalui musyawarah yang melibatkan K.H. Muhsin Umar,
sehingga hubungan kekeluargaan tetap terjaga. Sama halnya yang disampaikan

oleh Ibu Salma bahwa:

64 H. Baharuddin, wawancara, Jampue 15 November 2024.
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“masyarakat menjadi aman atas terapan yang dilakukan oleh muhsin umar

karena ada petua-petua yang disampaikan olehnya dan dikasih petunjuk

olehnya intinya masyarakat terasa senang dengan apa yang di sampaikan oleh
muhsin umar apa yang dikatakan oleh muhsin umara masyarakat akan
mengikutinya” %

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat di simpulkan bahwa K.H Muhsin
Umar sangat menghormati budaya lokal selama tidak bertentangan dengan syariat
Islam. Bahkan beliau menggunakan bahasa Bugis dan Indonesia dalam
menjelaskan. Sehingga lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Perkataan itu pun
juga dibenarkan oleh K.H Helmi Ali Yafie selaku kerabat dari K.H Muhsin Umar,
beliau mengatakan;

”K.H. Muhsin Umar adalah sosok yang sangat dihormati. Selain menjadi
ulama, beliau juga sering membantu masyarakat dalam urusan sehari-hari.
Banyak orang yang datang ke rumahnya untuk meminta bantuan, baik soal
hukum Islam maupun masalah keluarga."®

Peran K.H Muhsin umar dalam penegakan hukum. Masyarakat sangat
menghargai pendekatan beliau yang memadukan nilai-nilai hukum Islam dengan
Hukum positif itu, memberikan rasa keadilan yang lebih mendalam terutama bagi
masyarakat yang menginginkan solusi hukum yang tidak hanya bersifat formal,
tetapi juga bernilai moral dan spiritual. Adapun wawancara yang peneliti lakukan

dengan Bapak Basith selaku orang yang sering menemani Beliau dijelaskan bahwa:

“K.H Muhsin Umar itu sangat berharga di hati masyarakat khususnya di
jampue karena muhsin umar itu selalu hadir untuk meberikan pencerahan untuk
masyarakat terutama dengan akhlak beliau yang sangat berbekas di hati
masyarakatnya sehingga sekarang hampir 20 tahun lebih beliau meninggal
masih di kenang, beliau itu terlalu berharga untuk masyarakat jampue karna
belaiu itu selalu sesuai dengan perkataan dan perbuatannya, akhlaknya yang
luar biasa yang tentu tidak cukup waktu untuk menceritakan bagaiamana
keseharian beliau”.®’

Berdasarkan wawancara dengan informan, Dapat disimpulkan bahwa memang

K.H Muhsin Umar sangat berkesan bagi masyarakat Lanrisang, Terkhusus bagi

85 Salma, wawancara, Jampue 15 november 2024.
% K.H Helmi Ali Yafie, wawancara, Jampue 18 november 2024.
57 Basit, wawanara, Jampue 18 november 2024.
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masyarakat Jampue yang merasakan langsung peranannya dalam menjadi seorang
Qadi, Dan K.H. Muhsin Umar sering memberikan solusi yang mengutamakan
kedamaian dan keharmonisan. Hal ini membuat masyarakat merasa nyaman datang
kepadanya untuk mencari keadilan. Melalui wawancara dengan Bapak H.

Baharuddin beliau mengataka bahwa:

“sebelum beliau menjadi Qadi, banyak konflik keluarga yang tidak
terselesaikan karena warisan. Namun, setelah beliau menjabat, banyak keluarga
yang merasa lega karena pembagian warisan dilakukan secara adil sesuai
syariat Islam. Bahkan, beliau sering datang langsung ke rumah keluarga yang
bermasalah untuk memberikan solusi.”®®

Sama halnya dengan yang disampaian oleh Bapak Basit mengenai dampak
terbesar yang dirasakan masyarakat dari penegakan hukum Islam baik secara
langsung maupun tidak langsung, Hal ini meningkatkan kesadaran masyarakat

tentang nilai-nilai hukum Islam, seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab.

“yang paling berdampak di masyarakat Jampue itu suasana keagaman di
jampue ini betul-betul masyarakat itu merasakan bekas-bekas bimbingan dari
pada Muhsin Umar kenapa? karena suatu hal yang tidak sama dengan yang
guru-guru yang lain beliau itu sebenarnya tidak banyak memberi nasehat secara
verbal dia tidak ahli berdakwah secara verbal atau menyampaikan ke
masyarakat jadi dia hanya membuat konsep-konsep khutbah tetapi bukan beliau
yang membaca dia menyerahkan kepada khatibnya penyambung corong beliau
untuk menyampaikan ilmu hukum agama melalui khutbah dampaknya itu lebih
banyak dari konspe-konsep beliau sehingga itu yang berbekas kepada
masyarakat dan yang lebih berbekas itu akhlak-akhlak keseharian muhsin umar
itu dalam melakukan kehidupan beragama sehingga itu yang lebih berbekas
kepada masyaraka jampue bagaimana perananya muhsin umar dalam
kehidupan seharinya dalam hukum agama.”®

Setelah K.H Muhsin umar sudah tidak menjabat sebagai Qadi penegakan
hukum Islam masi sejalan dengan prinsip-prinsip yag di ajarkan karena hukum
agama yang telah disampaikan oleh Muhsin Umar itu berdasrkan Al-Qur’an dan
sunnah Rasul sehingga tentu itu masih di laksanakan dalam hal sebagai pelaksana
departemen agama karena tidak ada lagi Qadi yang seperti dulu dan yang

melaksanakan sekaran hukum agama adalah departemen agama.

68 H.Baharuddin, wawancara, Jampue 15 november 2024.
%9 Basit, wawancara, Jampue 16 november 2024.
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Hukum Islam menekankan prinsip keadilan bagi semua pihak tanpa
memandang status sosial, penegakan hukum Islam memastikan hak setiap individu
hukum Islam menggunakan pendekatan damai dalam menyeleasikan konflik dan
tidak hanya beerfokus pada sanksi tetapi juga pada pembinaan moral, pelaku
kesalahan didorong untuk mengubah dan memperbaiki diri sehingga berdampak
pada peningkatan akhlak masyarakat secara keseluruhan, dengan adanya aturan
yang tegas namun adil, hukum Islam memberikan efek jera kepada pelaku
kejahatan sekaligus mencegah tindakan kriminal.

Hukum Islam yang diterapkan dengan benar, akan memperkuat pemahaman
masyarakat tentang ajaran Islam. Hal itu menjadikan hukum sebagai alat
pendidikan yang mengingatkan masyarakat hidupan sesuai dengan syariat dan
nilai-nilai agama. Penegakan hukum Islam yang adil dan transparan, Akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan, dan masyarakat
merasa dihormati dan dilindungi oleh aturan yang diterapkan berdasarkan syariat.
Hal ini sejalan apa yang di sebutkan salah seorang tokoh masyarakat Jampue,
Menurut Ibu Salma dari penjelasannya:

“saya sangat bersyukur ada beliau. waktu itu saya pernah menjadi saksi dalam
kasus rumah tangga tetangga saya, K.H Muhsin umar meberikan keputusan
yang tidak hanya menghukum tetapi juga menasehati kedua pihak agar mereka
lebih mendalami ajaran Islam, dan damapaknya keluarga itu akhirnya bisa
memperbaiki hal umum menurut saya cara beliau tidak hanya menegakan
hukum tetapi juga mendidik masyarakat agar lebih baik dan sejak beliau jadi
Qadi masyarakat lebih taat aturan agama Misalnya pembagian warisan dulu
menjadi masalah sekarang sudah banyak yang mengikuti aturan Islam, beliau
mengingatkan tentang keadilan terutama bagi perempuan itu yang membuat
banyak orang mendengarkan beliau”"°

Berdasarkan dari wawancara tersebut, diketahui masyarakat merasakan
dampak positif dari penegakan hukum Islam yang dilakukan oleh K.H Muhsin
Umar itu di anggap sebagai sosok yang bijakasana dan mendidik masyarakat
melalui penerapan hukum Islam . Peran sebagai Qadi, biasanya memiliki pengaruh

besar dalalam kehidupan masyarakat, terutama dalam aspek keagamaan, sosial, dan

0 Salma, wawancara, Jampue 16 november 2024
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hukum. ketika seorang tokoh seperti K.H muhsin Umar tidak lagi menjadi Qadi,
dampaknya pada masyarakat dapat bervariasi tergantung pada sejumlah faktor,
seperti tingkat ketokohannya, pola kepemimpinannya, dan struktur sosial

masyarakat Jampue.

Sebagai Qadi, K.H Muhsin Umar kemungkinan menjadi simbol keadilan,
panutan agama, dan pemimpin masyarakat. Ketika beliau tidak lagi menjabat
sebagai Qadi masyarakat mungkin merasa kehilangan sosok otoritatif yang selama
ini dapat menyebabkan sedikit kekosongan dalam sistem kepemimpinan atau
kepercayaan masyarakat, beliau memiliki pendekatan yang sangat khas dan di
hormati dalam menjalankan tugasnya, ketidakhadirannya bisa memengaruhi
dinamika sosial. Misalnya, masyarakat yang terbiasa dengan cara penyelesaian
konflik tertentu, yang sangat berpengaruh dalam menanamkan nilai-nili agama dan

budaya.
wawancara yang dilakukan oleh Azmi Anis Affandy beliau mengatakan bahwa:

“dampak yang di rasakan masyarakat dari penegaan hukum Islam yang
dilakukan P. Seng sangat baik, seperti menjalankan syariat-syariat agama
dengan baik sesuai tuntunan agama, ajaran-ajarn yang masih di terapkan di
generasi sekarang yang pernah diajarkan p. seng yaitu seperti Doa-doa, zikir-
zikir begitupun dengan nasehat-nasehat dan pesan-pesan beliau yang secara

turun temurun diajarkan ke setiap generasi berikutnya conthnya, "imonripi

paddissengange iye parallue paddioloi ampe kedo e”."

Dalam merancang atau memperkuat sistem huku Islam yang relevan dengan
kondisi masyarakat Jampue, mencakup adaptasi hukum Islam agar selaras dengan
tradisi lokal tanpa mengeorbankan prinsip-prinsip syariat. Sistem hukum yang
dibangun oleh K.H Muhsin Umar Affandy membantu menciptakan struktur
hukum yang konsisten dan efektif sehingga masyarakat memiliki pedoman yang

jelas dalam menyelesaikan permasalahan hukum.

L Azmi Anis Affandy, Wawancara, Jampue 11 Desember 2024
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B. PEMBAHASAN
1. Peran K.H Muhsin Umar Dalam Penegakan Hukum Islam Di Jampue

Kelurahan Lanrisang Kabupaten Pinrang Tahun 1977-1999

Hasil penelitian merujuk pada rumusan masalah pertama yaitu peran K.H
Muhsin Umar dalam penegakan hukum Islam di jampue kelurahan lanrisang
kabupaten pinrang, merujuk pada persoalan hak waris yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat dalam hak waris banyak mengalami perdebatan, namun semua
bertujuan pada kebaikan individu itu sendiri.

Pembagian warisan adalah suatu aspek penting dalam kehidupan masyarakat
yang mempengaruhi dinamika sosial, ekonomi dan budaya. Di berbagai daerah
pendekatan terhadap pembagian warisan sering kali didasarkan pada sistem hukum
yang menjadi landasan bagi keputusan yang diambil. Dua sistem hukum yang
sering menjadi acuan dalam konteks ini adalah hukum adat dan hukum Islam.

Hukum Islam atau syariat adalah pedoman utama yang mengatur berbagai
aspek kehidupan umat muslim, termasuk dalam persoalan warisan. Pembagian
harta warisan merupakan hal penting dalam masyarakat karena berkaitan langsung
dengan keadilan, harmoni keluarga, dan tanggung jawab antara anggota keluarga.
Dalam pelaksanaannya hukum waris Islam sering mengahadapi tantangan seperti
ketidaktahuan masyarakat, pengaruh adat istiadat, dan konflik anatara ahli waris.
Dalam situasi ini, tokoh agama atau ulama memiliki peran strategis sebagali
pembimbing, mediator dan pelakasanaan hukum Islam. Salah satu ulama yang
memiliki peran signifian dalam hal ini adaah K.H Muhsin Umar, seorang tokoh
agama yang aktif dalam menegakkan hukum Islam di jampue pada masa menjadi
Qadi di jampue.

Salah satu peran utama K.H Muhsin umar adalah memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang hukum Islam, banyak masyarakat yang masih
terpengaruh oleh adat istiadat atau memiliki pemahaman yang keliru mengenai
pembagian harta warisan. Hak perempuan dalam warisan sering kali

dikesampingkan dalam tradisi tertentu, meskipun Islam secara tegas memberikan
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hak kepada perempuan, beliau menjelaskan kepada masyarakat bahwa hukum
waris Islam bertujuan untuk menjaga keadilan dan keseimbangan dalam keluarga
dengan pembagian yang sudah diatur secara ilahiah.

K.H. Muhsin Umar sering diminta untuk menjadi penengah dalam kasus
sengketa warisan, dalam banyaknya kasus perselisinan terjadi karena
ketidaksepakatan antar ahli waris mengenai pembagian harta, kesenjangan antara
ketentuan hukum Islam dan tradisi lokal. Sebagai perantara, beliau menggunakan
pendekatan musyawarah untuk mufakat, yang didasarkan pada prinsip keadilan
dan maslahat. Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan konflik, tetapi juga
membantu menjaga keharmonisan keluarga. Di Jampue, adat istiadat memiliki
pengaruh kuat dalam pembagian warisan.

K.H. Muhsin Umar berupaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan tradisi
lokal, Partisipasinya tersebut tidak bertentangan dengan syariat. Sebagai contoh
dalam beberapa kasus, beliau menyarankan solusi berbasis musyawarah yang tetap
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga semua pihak merasa dihormati.
Beliau juga menekankan pentingnya niat baik dan keikhlasan dalam menerima
pembagian warisan.

Di beberapa tradisi lokal, perempuan sering kali tidak mendapatkan bagian
yang adil dalam warisan. K.H. Muhsin Umar aktif memperjuangkan hak-hak
perempuan sesuai dengan hukum Islam, beliau menjelaskan bahwa hukum waris
Islam memberikan bagian yang jelas kepada anak perempuan, istri, dan ibu, serta
menegaskan bahwa hak ini tidak dapat diabaikan.

Salah satu kontribusi besar K.H. Muhsin Umar adalah penyelesaian kasus
sengketa waris di sebuah keluarga besar di Jampue. Sengketa ini terjadi karena
perbedaan pandangan antara ahli waris laki-laki dan perempuan mengenai
pembagian tanah warisan dan pengaruh adat yang mengutamakan ahli waris laki-
laki.

Melalui pendekatan dan penjelasan mendalam tentang hukum Islam, K.H.

Muhsin Umar berhasil meyakinkan semua pihak untuk mengikuti aturan syariat,
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menjaga hubungan baik di antara anggota keluarga, memberikan pemahaman bah
wa keadilan dalam Islam tidak hanya bersifat material tetapi juga spiritual. Kasus
ini menjadi contoh bagaimana hukum Islam dapat diterapkan secara damai melalui
peran ulama yang bijaksana meskipun memiliki peran yang besar, K.H. Muhsin
Umar juga menghadapi berbagai tantangan, seperti beberapa anggota masyarakat
masih merasa sulit untuk meninggalkan adat istiadat yang sudah mengakar dan
banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya mengikuti hukum Islm
dalam pembagian warisan sehinga dalam beberapa kasus beliau mengahadapi
keterbatasan dukungan dari institusi formal seperti pengadilan agama atau

pemerintah setempat.

Hukum waris Islam memiliki karakteristik yang membedakannya dari sistem
hukum lainnya. Beberapa prinsip dasar alam hukum waris Islam meliputi hal
seperti pemberian hak yang ditentukan Allah, hak waris setiap ahli waris sudah
ditentukan dalam Al-Qur’an, sehingga tidak ada ruang untuk negosiasi dan
perubahan tanpa dasar syar’i serta keadilan berdasarkan kebutuhan dan tanggung
jawab. Misalnya, ahli waris laki-laki menerima dua kali bagian perempuan karena
tanggung jawab finansial yang lebih besar dalam Islam, pembagian dilakukan
untuk seluruh ahli waris, termasuk anak perempuan, yang dalam beberapa tradisi
adat sering kali tidak mendapatkan bagian Meskipun hukum waris Islam bersifat
tegas, implementasinya di masyarakat sering kali tidak mudah dan beberapa
tantangan utama meliputi:

1. pengaruh adat istiadat

Di beberapa daerah, seperti Indonesia, hukum adat memiliki pengaruh yang
kuat. Misalnya, dalam budaya tertentu, hanya anak laki-laki yang berhak
atas warisan, sementara anak perempuan dikesampingkan. ini bertentangan

dengan ketentuan Islam yang memberikan hak kepada semua ahli waris.
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2. ketidaktahuan masyarakat
kurangnya pemahaman masyarakat tentang hukum waris Islam sering kali
menyebabkan konflik banyak keluarga yang tidak mengetahui bagaiamana
cara pembagian waraisana menurut syariat, sehingga pembagian sering
dilakukan secara keinginan pihak tertentu.

3. perselisihan di kalangan ahli waris

ketidak sepakatan di antara ahli waris, misalnya mengenai nilai aset atau
siapa yang berhak menerima bagian tertentu, dapat menyebabkan sengketa
yang panjang.

2. Dampak dari peran K.H Muhsin Umar dalam penegakan hukum Islam di

masyarakat jampue tahun 1977-1999

Penjelasan rumusan masalah kedua berkaitan dengan dampak dari peran K.H
Muhsin Umar dalam peneakan hukum Islam yang berkaitan dengan hak waris.
jika peneliti menarik kesimpulan terkait dengan hasil penelitian rumusan masalah
kedua ini bahwa dampak penegakan hukum Islam memerlukan analisis mendalam
berdasarkan temuan utama.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu dampak dari perjuangan K.H
Muhsin Umar adalah pembaruan pemahaman masyarakat mengenai hukum waris
Islam, sebelum kehadiran beliau pembagian warisan di masyarakat jampue sering
kali didasarkan pada adat. Dalam adat lokal anak perempuan sering di anggap tidak
berhak atas harta warisan, sementara anak laki-laki menguasai seluruhnya. Hal ini
jelas bertentangan dengan ketentuan Al-Qur’an yang menegaskan bahwa semua
ahli waris baik laki-laki dan perempuan memilii hak masing-masing sesuai dengan

ketentuan syariat.
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Dampak positif dari perjuangan beliau tidak hanya dirasakan secara langsung
melalui penyelesaian konflik keluarga tetapi juga melalui perubahan sosial yang
lebih luas. keharmonisan keluarga meningkat, keadilan terwujut, dan masyrakat
Jampue semakin memahami nilai-nilai hukum Islam yang bersifat adil dan damai.
Bahkan setelah beliau wafat warisan akhlaknya tetap menjadi teladan bagi
masyarakat, menjadikan K.H Muhsin Umar sosok yang dihormati sepanjang masa.

Masa kepemimpinan K.H Muhsin Umar sebagai Qadi menjadi tonggak penting
dalam perubahan paradigma masyarakat jampue beliau berhasil mengintegritaskan
hukum Islam ke dalam kehidupan masyarakat yang sebelumnya lebih banyak
dipengaruhi oleh adat lokal. Kombinasi akhlak, ilmu, dan pendekatan humanis
yang beliau terapkan memberikan dampak mendalam baik dalam penyelesaian
konflik maupun dalam membangun kesadaran hukum di kalangan masyarakat.

Tantangan yang dirasakan oleh Muhsin Umar dalam penegakan hukum Islam
di Jampue kemungkinan besar berkaitan dengan berbagai aspek, baik dari segi
sosial, budaya, maupun politik, perannya tikda hanya seagai penegak hukum,
tetapi juga sebagai mediator soisal yang harus menghadapi dinamika masyarakat
yang beragam.

Masyarakat Jampue kemungkinan terdiri dari berbagai latar belakang budaya,
pemahaman agama, atau tingkat pendidikan yang berbeda. Hal ini dapat menjaadi
tantangan dalam menerapkan hukum Islam secara merata terutama jika ada
perbedaan pemahaman terhadap interpretasi hukum syarit. Perbedaan ini dapat
memunculkan hambatan dari kelmpok yang merasa kebijakan atau putusan Qadi

tidak sesuai dengan pandangan mereka.
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Dalam masyarakat Jampue, hukum adat sering kali memiliki pengaruh yang
kuat, terutama alam hal peyelesaian konflik sosial, jika hukum adat bertentangan
dengan prinsip hukum Islam, Muhsin Umar mungkin menghadapi diema antara
menghormati tradisi lokal dan menjalankan syariat Islam, penolakan atau
ketidakpuasan masyarakat terhadap hukum Islam dapat muncul terutama jika
mereka merasa hukum adat leih relevan untuk di terapka.

Dalam beberapa kasus, penegakan hukum Islam mungkin dianggap terlalu
keras atau tidak relevan dengan perkembangan zaman, terutama oleh generasi
muda yang lebih terpapar pada nilai-nilai modern, hal ini dapat menciptakan
jurang pemisah antara kelmpo yang mendukung penegakan hukum Islam dan
kelompok yang lebih kritis terhadapnya.

Penegakan hukum Islam olenh K.H Muhsin Umar di Jampue tentang
menghadapi tantangan yang kompleks, mulai dari konflik budaya hingga resistensi
masyarakat, namun denan strategi yang tepat dan pendekatan yang bijak,
tantangan tersebut dapat diminimalkan. Keberhasilannya bergantung pada
kemempuannya untuk memaham dinamika masyarakat dan menciptakan
kesimbangan antara prinsip hukum Islam dan realisasi lokal.

Kemungkinan besar terlibat dalam memberikan pendidikan dan penyuluhan
kepada masyarakat mengenai hukum Islam melalui ceramah, khutbah jumat, atau
diskusi kelompok, ia menyampaikan pentingnya memahami dan memperaktikkan
syariat dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas ini meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap hukum Islam sehingga mereka lebih muda menerima dan

menerapkan aturan-aturan syariat dalam kehidupan mereka.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maa penulis dapat memberikan
kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. K.H Muhsin umar atau juga disapa dengan kali Jampu merupakan Qadi ketiga
di Jampue, lahir pada tahun 1918 dan wafat pada tanggal 13 Januari 2001 dalam
usia 83 tahun. Dalam catatan silsilahnya dia keturunan seorang ulama besar di
Jampue asal Hejaz, Turki. K.H. Muhsin Umar memiliki peran yang signifikan
dalam penegakan hukum Islam. Sebagai seorang ulama dan praktisi hukum,
beliau berkontribusi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem
hukum nasional. Perannya meliputi penyebaran dakwah yang memperkuat
pemahaman masyarakat terhadap syariat Islam, mendorong implementasi
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi rujukan dalam
penyelesaian kasus-kasus hukum melalui pendekatan islami. Dengan keilmuan
dan komitmennya, K.H. Muhsin Umar turut memperkuat keberadaan hukum
Islam sebagai bagian penting dari tatanan sosial dan hukum di Indonesia.

2. Dalam aspek sosial, penegakan hukum Islam dapat menciptakan tatanan
masyarakat yang lebih adil, bermoral, dan harmonis. Dari sisi ekonomi, hukum
Islam seperti zakat, wakaf, dan larangan riba berpotensi mengurangi
kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Secara
hukum, penerapan hukum Islam dapat memperkuat rasa keadilan dan kepastian
hukum, terutama dalam bidang-bidang yang diatur oleh syariat. Namun,
dampaknya juga bergantung pada cara penegakannya. Jika dilakukan secara
inklusif, transparan, dan memperhatikan keberagaman masyarakat, penegakan
hukum Islam akan menjadi solusi yang efektif untuk membangun kehidupan
yang lebih baik. Sebaliknya, jika tidak disertai pemahaman, sosialisasi, dan
penghormatan terhadap perbedaan keyakinan, dapat menimbulkan resistensi

atau konflik di masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi penegakan hukum
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Islam untuk berjalan seimbang dengan prinsip keadilan, kemanusiaan, dan

penghormatan terhadap pluralitas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini yang berjudul “ Peran K.H
Muhsin Umar Affandy dalam Penegakan Huku Islam di Kelurahan lanrisang
kabupaten pinrang tahun 1977-1999, maka saran yang peneliti dapat berikan
yaitu:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan K.H Muhsin
Umar Affandy karena masih banyak generasi yang belum paham betul
mengenai sejarah peranan K.H Muhsin Umar Affandy di Jampue kabupaten
pinrang.

2. Perlu adanya literature-literatur yang membahas K.H Muhsin Umar Affandy
karena kurangnya sumber bacaan terkait dengan tokoh ini.

3. Kami mengharapkan kepada masyarakat Jampue agar tetap menjaga,

melestarikan dan mempertahankan ajaran K.H Muhsin Umar Affandy.
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